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Artinya: “Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebem mereka
beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih
baik dari pada perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu.
Dan janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan
perempuan yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh,
hamba sahaya laki-laki yang beriman dari pada laki-laki musyrik
meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka,
sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
(Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka

mengambil pelajaran”.!

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Yogyakarta: PT. Bhakti Wakaf, 1990),
372.
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ABSTRAK

Nabila Zahra, 2018: Pandangan Tokoh Agama Islam Desa Sukoreno Terhadap
Pernikahan Beda Agama (Studi Interpretasi QS AL-Bagarah:
221, QS. Al-Maidah: 05 dan QS. An-Nur:03).

Pernikahan Beda Agama merupakan sebuah pernikahan yang dilakukan
oleh seorang laki-laki dan seorang wanita yang keduanya memiliki agidah yang
bersebrangan. Pernikahan beda agama ini telah ada di Desa Sukoreno sejak tahun
90-an, meski awalnya tidak mendapat restu oleh pihak keluarga karena dianggap
telah melanggar norma agama. Namun akhirnya pernikahan tersebut tetap
terlaksana untuk menghindari kawin lari dan hal lain yang tidak diinginkan, dan
pada akhirnya pernikahan beda agama ini pun tidak lagi menjadi persoalan karena
telah menjadi tradisi di tengah masyarakat Desa Sukoreno yang notabene sangat
menjaga toleransi antar umat beragama.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana pandangan tokoh
agama Islam Desa Sukoreno terhadap pernikahan beda agama?, (2) Bagaimana
Interpretasi tokoh agama Islam Desa Sukoreno terhadap pernikahan beda agama
QS. al-Bagarah: 221, QS. Al-Maidah:05 dan QS. An-Nur:03?

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian fenomenologi. Sedangkan dalam menentukan subjek penelitian,
menggunakan purposive sampling, dan teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data, serta kesimpulan, dan dalam menguji
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.

Adapun hasil penelitian diantaranya sebagai berikut: Pertama, Tokoh
agama Islam di Desa Sukoreno berbeda pendapat dalam menanggapi adanya
pernikahan beda agama: 1. Melarang pernikahan beda agama, namun di sisi lain
mereka juga mentoleransi adanya pernikahan beda agama karena melihat dari
kondisi masyarakatnya yang memiliki rasa toleransi yang tinggi. 2. Melarang dan
tidak mentoleransi adanya pernikahan beda agama karena tidak dibenarkan oleh
agama. Kedua, a). QS. Al-Bagarah:221. Menjelaskan bahwa orang muslim baik
laki-laki maupun wanita tidak boleh menikah dengan Ahl Al-Kitab. b). QS. Al-
Maidah: 03. Para tokoh berbeda pendapat dalam hal ini. Pertama, menjelaskan
bahwa laki-laki muslim boleh menikahi wanita Ahl al-Kitab, tidak hanya dari
golongan Yahudi dan Nasrani saja, melainkan Hindu, Budha dan agama lain
selain Islam. Kedua, menjelaskan bahwa laki-laki muslim boleh menikah dengan
wanita Ahl al-Kitab yakni dari kalangan Yahudi dan Nasrani saja. Ketiga,
menjelaskan bahwa laki-laki muslim diperbolehkan menikah dengan wanita Ahl
al-Kitab dengan syarat wanita Ahl al-Kitab yang muhshanat yakni yang menjaga
kehormatannya contohnya seperti biarawati. ¢). QS. An-Nur: 03. Menjelaskan
bahwa seorang muslim tidak boleh menikah kecuali dengan muslim lainnya,
sebagaimana pezina tidak boleh menikah dengan pezina.

Kata Kunci: Pandangan, Tokoh Agama Islam, Pernikahan Beda Agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan berpasang-pasangan, hal
tersebut tidak lain supaya mereka dapat saling mengasihi satu sama lain.

sebagaimana firmanNya:
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Artinya : “Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah la menjadikan istri
bagimu dari jenismu sendiri, supaya kamu dapat tinggal bersama dan
saling berkasih sayang dan saling mencintai. Sesungguhnya yang
demikian itu menjadi dasar bagi kaum yang mau berfikir “(QS. Ar-
Rum: 21).

:\\“

=

Jika dibandingkan dengan makhluk Allah SWT yang lain, manusia
memiliki dua kelebihan yakni akal dan nafsu. Apabila akal tersebut tidak
digunakan dengan baik, maka akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Oleh
karena itu, akal dapat menjadi perisai bagi manusia terutama bagi umat muslim
agar tidak mudah terjerumus dalam jurang kehinaan diantaranya adalah
perbuatan zina.

Dalam hal ini, Allah SWT telah memuliakan manusia dan mengangkat
derajatnya di atas derajat binatang. Dia menghendaki agar hubungan
(pernikahan) bukan karena kecenderungan atau keinginan yang bersifat

kebinatangan, dan bukan semata-mata karena dorongan syahwat sebab Allah



SWT ingin mengangkatnya hingga menghubungkannya dengan Allah Yang
Mahatinggi.*

Salah satu cara Islam menjauhkan manusia dari jurang kehinaan adalah
dengan ikatan pernikahan. Pernikahan merupakan suatu ikatan untuk saling
setia satu sama lain, baik susah maupun senang. Pernikahan telah menyatukan
bukan saja tubuh dua insan, namun pernikahan telah menyatukan dua cinta,
dua cita-cita, dua hati, dua perasaan, bahkan dua jiwa yang berbeda. Suami dan
istri berkolaborasi dalam kehidupan keluarga, dengan ikatan cinta kasih yang
tulus, untuk menempuh kehidupan dalam kebersamaan.?

Pernikahan dapat dikatakan sah jika telah melakukan prosesi pernikahan
yang sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan. Adapun syarat dan
rukun nikah yang harus ada dalam proses pernikahan dalam figh Islam ada
enam hal: adanya mempelai laki-laki, adanya mempelai wanita, adanya wali
nikah, adanya maskawin atau mahar, adanya dua orang saksi, ijab kabul
(prosesi akad nikah).? Selain itu, pernikahan juga harus mendapat pengesahan
dari negara, yakni dengan terlebih dahulu mengurus persyaratan administratif
pernikahan yang sudah ditentukan. Adanya pengesahan dari keduanya ini tidak
lain untuk menjamin hak-hak semua anggota keluarga, seperti hak waris, hak
perwalian, dan hak-hak lain selaku warga negara.*

Sebelum memasuki jenjang pernikahan, Allah SWT berfirman dalam

Q.S. Al-Bagarah ayat 221

! Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani, 2001),285.

2 Cahyadi Takariawan, Wonderful Marriage, (Solo: PT. Era Adicitra Intermedia, 2016),

¥ Mohammad Monib dan Ahmad Nurcholis, Figh Keluarga Lintas Agama, (Yogyakarta: Kaukaba,
2013), 153.

* Takariawan, Wonderful , 64.
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Artinya : “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita Musyrik sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak mukmin lebih baik dari wanita
Musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang Musyrik dengan wanita-wanita mukmin
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih
baik dari orang Musyrik walaupun di menarik hatimu. Mereka
mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran. ”

Berkenaan tentang pernikahan, Rasulullah juga memberi pesan kepada
kaumnya:

“Wanita itu dinikahi karena 4 hal, yaitu: karena hartanya, karena
kebangsawanannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. Pilihlah
wanita yang beragama, engkau akan beruntung” (H.R. Bukhari dan Muslim).”

Dalam hadits lain yang diriwayatkan juga oleh Bukhari, Rasulullah saw
juga bersabda bahwasanya barang siapa yang menikah karena memandang
kedudukannya maka Allah SWT menambah baginya kerendahan, dan apabila
menikah karena memandang harta bendanya, maka Allah SWT akan

menambah baginya kemelaratan. Begitu pula dengan menikah karena

memandang keturunannya, maka Allah SWT akan menambah baginya

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1991),
374.



kehinaan. Akan tetapi bagi seseorang yang menikah karena ingin
menundukkan pandangannya dan menjaga kesucian farjinya, atau ingin
mendekatkan ikatan kekeluargaan, maka Allah SWT akan memberkahinya
bagi pasangannya dan memberkahi pasangannya baginya.®

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa pernikahan erat hubungannya
dengan agama.” Dalam masalah pernikahan muslim dengan Ahl al-Kitab
terdapat perbedaan pendapat diantara para ulama, akan tetapi dalam hal
bermasyarakat tidak ada perbedaan selama tidak berkaitan dengan agidah.

Namun disisi lain, ada juga sebuah ayat yang menghalalkan seorang
muslim menikahi Ahl al-Kitab, yakni dalam Q.S. Al- Maidah ayat 5 yang

berbunyi :
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Artinya : ”Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) Ahlul Kitab itu halal bagimu dan makananmu halal
bagi mereka. Dan dihalalkan bagimu menikahi wanita-wanita yang
menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan diantara orang-orang yang

® Salim A. Fillah, Barakallah Laka Bahagianya Merayakan Cinta, (Yogyakarta: Pro U Media,
2011), 216.
" Ibid., 375.



diberi kitab sebelum kamu, apabila kamu membayar maskawin
mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan bukan
untuk menjadikan perempuan piaraan. Barangsiapa kafir setelah
beriman maka sungguh, sia-sia amal mereka dan di akhirat dia
termasuk orang-orang yang rugi”.

Wahbah Zuhaili dalam hal ini berpendapat bahwa ulama sepakat atas
bolehnya pernikahan laki-laki Muslim dengan wanita Ahl al-Kitab. Sebab
beberapa orang sahabat Nabi juga menikahi wanita Ahl al-Kitab, seperti
Utsman bin Affan menikahi Nailah binti Farafishah yang Nasrani, Khudzaifah
menikahi wanita Yahudi. Menurutnya, pernikahan itu diperbolehkan karena
persamaan prinsip antara dua agama (Yahudi dan Nasrani) yakni pengakuan
akan adanya Tuhan, keimanan pada utusaan (rasul/nabi) Tuhan, dan
kepercayaan pada hari akhir.

Pendapat ini juga diutarakan oleh Sayyid Qutub yang mengatakan bahwa
pernikahan yang dimaksud adalah pernikahan lelaki muslim dengan wanita
Ahl al-Kitab (Yahudi dan Nasrani) yang tidak mempersekutukan Allah SWT
Sebab menurut Syariat Islam, anak-anak itu dinisbatkan kepada ayahnya,
sebagaimana istri juga berpindah kepada keluarga suami. Maka, apabila
seorang lelaki muslim menikahi Ahl al-Kitab (yang tidak mempersekutukan
Allah) berpindahlah si wanita itu kepada keluarga si suami, dan anak-anak
yang dilahirkannya dinisbatkan kepada suaminya. Namun sebaliknya, jika

seorang muslimah menikah dengan lelaki Ahl al-Kitab, maka ia akan hidup

jauh dari keluarganya. Kadang-kadang karena kelemahannya dan sudah hidup



menyatu dengan suami yang keluarganya non muslim, maka ia terfitnah dari
kelslamannya.®

Dalam memahami Ahl al-Kitab, Rasyid Ridho berpandangan bahwa Ahl
al-Kitab bukan hanya terdiri dari golongan Yahudi dan Nasrani saja. la
menegaskan bahwa Majusi, Sabian, Hindu, Budha, Konfucius, Shinto, dan
agama-agama lain dapat juga dikategorikan sebagai Ahl al-Kitab. la
memfatwakan bahwa laki-laki muslim yang diharamkan oleh Allah SWT
menikah dengan wanita-wanita Musyrik yang terdapat dalam QS. al-

Bagarah:221, yang berbunyi:
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Artinya : “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita Musyrik sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak mukmin lebih baik dari wanita
Musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang Musyrik dengan wanita-wanita mukmin
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih
baik dari orang Musyrik walaupun di menarik hatimu. Mereka
mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran.

& Qutub, Tasfir, 286.



Adapun yang dimaksud wanita Ahl al-Kitab menurut Rasyid Ridho yakni
wanita-wanita Musyrik Arab masa lalu. Sedangkan orang Majusi, Sabian,
penyembah berhala di India, Cina, dan semacamnya adalah Ahl al-Kitab yang
(kitab mereka) mengandung paham monotheisme (tauhid) hingga sekarang.
Karena itu, diperbolehkan menikahi wanita-wanita mereka.’

Adanya fenomena pernikahan beda agama telah peneliti temukan di Desa
Sukoreno. Dalam desa tersebut tidak hanya dihuni oleh masyarakat Islam saja,
melainkan juga hidup berdampingan dengan umat Katolik, Hindu, Budha dsb.,
selain itu rasa toleransi di desa tersebutpun sangat tinggi sehingga mereka
dapat hidup rukun di dalamnya. Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa ada
sebagian kecil masyarakatnya yang melangsungkan pernikahan beda agama.
Salah satu contohnya peneliti menemukan ada sebuah pasangan yang
melangsungkan pernikahan beda agama, si laki-laki tetap pada agamanya yakni
agama Islam sedangkan istrinya tetap pada agamanya, yaitu Katolik. Adapun
respon masyarakat Desa Sukoreno biasa saja dalam artian tidak
mempermasalahkan dikarenakan sikap toleransi yang ada di tengah masyarakat
tersebut.

Dari keterangan diatas, peneliti ingin menganalisa lebih lanjut tentang
pandangan tokoh agama Islam Desa Sukoreno terhadap pernikahan beda
agama, sebab sebagaimana yang telah diketahui bahwa tokoh agama

merupakan sosok yang sangat berpengaruh dalam masyarakat itu sendiri.

¥ Mohammad Monib dan Ahmad Nurcholis, Figh Keluarga Lintas Agama, (Yogyakarta:
Kaukaba, 2013), 90.



Selain itu, peneliti juga tertarik untuk mengetahui bagaimana masing-masing

tokoh agama Islam di Desa Sukoreno menginterpretasikan QS. Al-

Bagarah:221, QS. Al-Maidah:05 dan QS. An-Nur:03 yang mereka jadikan

dasar dalam menanggapi adanya pernikahan beda agama. Sehingga dalam

penilitian ini peneliti mengambil judul “Pandangan Tokoh Agama Islam Desa

Sukoreno Terhadap Pernikahan Beda Agama (Studi Interpretasi Q.S Al-

Bagarah: 221, QS. Al-Maidah: 05 dan QS. An-Nur:03).

B. Fokus Penelitian
Supaya dapat mempermudah penelitian ini, maka peneliti perlu
merumuskan beberapa masalah berikut:

1. Bagaimana pandangan tokoh agama Islam Desa Sukoreno terhadap
pernikahan beda agama?

2. Bagaimana Interpretasi tokoh agama Islam Desa Sukoreno terhadap
pernikahan beda agama QS. al-Bagarah: 22, QS. Al-Maidah:05 dan QS. An-
Nur:03?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
Adapun tujuan penelitian ini antara lain:
1. Mengetahui pandangan tokoh agama Islam Desa Sukoreno terhadap

pernikahan beda agama.

19 STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 45.



2. Mengetahui interpretasi tokoh agama Islam Desa Sukoreno terhadap

pernikahan beda agama QS. al-Bagarah: 221, QS. Al-Maidah:05 dan QS.

An-Nur:03.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang

bersifat teoritis dan kegunaan praktis.™

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas

mengenai pandangan tokoh agama Islam terhadap pernikahan antara laki-

laki Muslim dengan Ahl al-Kitab sehingga nantinya penelitian ini dapat

berkontribusi dalam mengembangkan wacana keilmuwan, khususnya yang

berkaitan dengan pernikahan beda agama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini  bertujuan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan serta menjawab rasa keingintahuan peneliti terkait
pandangan tokoh agama Islam terhadap pernikahan beda agama di Desa

Sukoreno Kabupaten Jember.

b. Bagi IAIN Jember

" 1bid., 45.
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan khazanah
keilmuwan Islam dan sebagai bahan referensi untuk Mahasiswa IAIN,
khususnya Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora
Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir dalam menunjang penelitian
selanjutnya.

c. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi terkait pandangan tokoh agama Islam
terhadap pernikahan beda agama di Desa Sukoreno Jember.
Harapannya, masyarakat dapat mengambil keputusan dengan baik
dalam menentukan pasangan hidup.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya tidak lain
supaya tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang
dimaksud oleh peneliti.*?

Dalam hal ini peneliti mencantumkan beberapa definisi istilah agar
pembaca tidak salah dalam memahami makna yang peneliti maksud. Adapun
definisi istilah yang dimaksud antara lain:

1. Pandangan: Penilaian seseorang terhadap suatu fakta tertentu yang
diungkapkan melalui sarana pengungkapan. Adapun pandangan dalam

penelitian ini adalah pandangan tokoh agama Islam di Desa Sukoreno.

12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 73.
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Interpretasi: Sebuah penafsiran yang dalam hal ini menggunakan sudut

pandang tokoh agama Islam di Desa Sukoreno.

3. Tokoh Agama: Tokoh dalam hal ini adalah seseorang yang terkemuka

sedangkan agama merupakan ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan
dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta kaidah yang
berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya:
Islam, Kristen, Budha.'* Dalam hal ini peneliti menggunakan lima
pandangan tokoh agama Islam karena dianggap telah mewakili 15-20

tokoh agama Islam yang ada di Desa Sukoreno.

4. Pernikahan: Pernikahan dalam bahasa Arab berasal dari akar kata nakaha

yankihu atau yankahu yang berarti tazawwaja. Adapun pernikahan yang
dimaksud dalam pembahasan ini adalah akad yang menghalalkan pergaulan
antara seorang laki-laki dan seorang wanita.**

. Beda Agama: Agidah yang bersebrangan atau tidak sama yakni antara

seorang muslim dengan seorang Ahl al-Kitab.

5. QS. Al-Bagarah: 221

Artinya : “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita Musyrik
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak mukmin lebih baik
dari wanita Musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang Musyrik dengan wanita-wanita mukmin sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang
Musyrik walaupun di menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka,
sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah)
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil
pelajaran. ”

6. QS. Al-Maidah: 05:

3 Agama, Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses dari https://kbbi.web.id/agama pada 01
Desember 2017.
M. Dahlan R, Fikih Munakahat, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 03.
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Artinya : ”Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik.
Makanan (sembelihan) Ahlul Kitab itu halal bagimu dan makananmu halal
bagi mereka. Dan dihalalkan bagimu menikahi wanita-wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan diantara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu,
apabila kamu membayar maskawin mereka untuk menikahinya, tidak
dengan maksud berzina dan bukan untuk menjadikan wanita piaraan.
Barang siapa kafir setelah beriman maka sungguh, sia-sia amal mereka dan
di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi.”

7. QS. An-Nur:03:

Artinya : “Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan
pezina wanita, atau dengan wanita Musyrik; dan pezina wanita tidak boleh
menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki Musyrik; dan
yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang Mukmin.”

Dari definisi operasional di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan pandangan tokoh agama Islam Desa Sukoreno terhadap
pernikahan beda agama (studi interpretasi QS. Al-Bagarah: 221, QS. Al-
Maidah: 05, dan QS. An-Nur:03) adalah pandangan atau penilaian dari lima
tokoh agama Islam yang ada di Desa Sukoreno terhadap pernikahan beda
agama yakni antara muslim dengan Ahl al-Kitab serta interpretasi atau
penafsiran ayat yang digunakan oleh lima tokoh agama Islam tersebut dalam
menanggapi pernikahan beda agama, baik itu QS. Al-Bagarah:221, QS. Al-
Maidah: 05, ataupun QS. An-Nur:03.

F. Sistematika Pembahasan
Guna menghasilkan gambaran yang utuh serta memperoleh karya tulis

yang komprehensif, maka penyusunannya dengan sistematika pembahasan

sebagai berikut:
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Bab | Berupa pendahuluan yang antara lain berisi tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah
dan sistematika pembahasan.

Bab Il Berisi tentang kajian kepustakaan yang membahas tentang penelitian
terdahulu beserta kajian teori. Dalam kajian terdahulu, peneliti akan
menguraikan tentang beberapa penelitian berkaitan dengan pernikahan beda
agama Yyang telah diteliti oleh para peneliti sebelumnya. Kemudian dalam
kajian teori, peneliti menguraikan kerangka teori yang akan digunakan dalam
penelitian.

Bab 111 Berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi dan subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis dan
keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian.

Bab IV Berisi penyajian data dan analisis yang berisi tentang gambaran obyek
penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan.

Bab V merupakan akhir dari pembahasan yang berisi penutup, meliputi
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran atau rekomendasi untuk para peneliti

selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil kajian terdahulu
terkait dengan penelitian yang peneliti bahas. Sebab jika penelitian tidak
didukung oleh kajian terdahulu, maka akan menghasilkan penelitian yang
kering dan tidak akan memiliki bobot ilmiah yang berarti.*®> Oleh karena itu,
penting bagi peneliti untuk mencantumkan penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian yang peneliti kaji.
Adapun penelitian terdahulu yang membahas seputar pernikahan beda
agama diantaranya:

1. Kun Prastowo, Tesis, Program Studi S2 Kenotariatan UGM Yogyakarta
2016, Peranan dan Tanggung Jawab Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil Kota Surakarta Terhadap Pelaksanaan Perkawinan Beda Agama di
Desa Surakarta (Studi Kasus Ebnu Fajri Bayu yang beragama Islam dan
Beti Haryuning Dyah yang beragama Kristen).

Penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris, yaitu data yang
diperoleh dengan berpedoman pada segi yuridis dan segi empiris, yaitu data
yang diperoleh dengan berpedoman pada segi yuridis dan segi empiris yang
dipergunakan sebagai alat bantu. Pendekatan yuridis dalam penelitian ini,

dengan mengkaji peraturan-peraturan hukum yang berkaitan dengan

1> Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan Penguasaan
Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: UIN-Maliki Press, 2010), 101.

14
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masalah perkawinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Gereja
memberikan dispensasi dalam hal pemberkatan perkawinan bagi pasangan
beda agama, pemberian dispensasi tersebut merupakan pengecualian
aturan-aturan yang telah ditentukan oleh hukum agama Kristen yang
bersumber dari Injil, dengan adanya dispensasi perkawinan beda agama
antara orang yang beragama Kristen dengan orang yang beragama Islam
maka Gereja mengeluarkan Surat Pemberkatan Perkawinan maka
perkawinan tersebut dinyatakan sah. Sehingga pernikahan beda agama
menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, sah
karena telah memenuhi Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang perkawinan. 2). Pelaksanaan pernikahan beda agama dan
pencatatannya di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta
harus terlebih dahulu mendapat izin dan disertai dengan penetapan
pengadilan. 3). Upaya hukum yang dilakukan oleh pasangan perkawinan
beda agama yang akan melangsungkan perkawinannya, yang mendapatkan
penolakan dari Kantor Kependudukan dan Catatan Sipil untuk
melangsungkan perkawinan beda agama, yaitu dengan mengajukan izin di
Pengadilan, untuk melangsungkan pernikahan beda agama tersebut bisa

dicatatkan di Kantor Catatan Sipil.

. Ahmad Hasanuddin Dardiri dkk., Jurnal, Jurusan llmu Hukum , Fakultas

Hukum, Universitas Islam Indonesia 2013 dengan Judul “Pernikahan Beda
Agama Ditinjau Dari Perspektif Islam dan HAM”. Hasil dari penelitian ini

adalah: 1. Dalam Islam, pernikahan beda agama pada dasarnya dilarang.
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Akan tetapi terdapat pengecualian apabila pasangan laki-laki adalah
seorang mukmin dan pasangan wanita adalah ahli kitab, pada pasangan
semacam inilah para ulama berbeda pendapat dalam menghukumi. Kaidah
ushul figh “idza ijtama’a baina al-halal wal haram ghuliba al-iaram” bisa
dijadikan solusi dalam pengambilan hukum sebagai bentuk ikhtiyat atau
kehati-hatian dalam pelaksanaan syariat Islam. 2. Dalam HAM, manusia
pada dasarnya manusia adalah hak kodrati yang diberikan Tuhan kepada
manusia, maka tidak rasional apabila hak kondrati tersebut menyimpang
dari aturan dan ketentuan tuhan. Begitupula dalam Islam, dengan adanya
aturan Allah, maka HAM tersebut sudah tentu tidak boleh bertentangan
dengan ajaran yang diperintahkan oleh Allah SWT,

Komsun Srisamai, Tesis, Program Magister Al-Ahwal Al-Syaksiyah
Pascasarjana, UIN Maulana Malik lbrahim Malang 2016 yang berjudul
“Peran Majlis Agama Islam Dalam Pernikahan Beda Agama Di Bangkok
Thailand”.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) informasi
yang didapatkan nanti berdasarkan pada pengalaman empiris, karena
penelitian ini lebih menekankan pada data lapangan sebagai objek yang
diteliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pernikahan beda
agama di Thailand dapat dikelompokkan menjadi dua yakni pernikahan
laki-laki muslim dengan wanita ahlul kitab dan wanita muslimah dengan
ahlul kitab. Adapun peran dan pendapat MAI dalam pelaksanaan MAI

dalam pelaksanaan pernikahan laki-laki muslim wanita ahlul kitab dapat



17

diizinkan dan MAI bisa menjadi wali hakim langsung dan juga mengurusi
terkait perizinan dan administrasinya. Sedangkan pernikahan wanita
muslimah dengan laki-laki ahlul kitab tidak diizinkan kecuali lak-laki ahlul
kitab terlebih dahulu masuk Islam.

4, Yulia Baidar, Skripsi, Jurusan Syari’ah Prodi Ahwal Asy Syaksiyah,
STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa 2013 yang berjudul “Perkawinan Ahlul
Kitab Menurut Pemikiran Quraish Shihab”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian library research, dengan cara mengumpulkan data kemudian
menganalisis secara kualitatif dengan metode Deskriptif Analiysis. Dari
hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Muhammad Quraish Shihab
adalah salah satu tokoh yang membolehkan perkawinan beda agama.
Menurutnya laki-laki muslim boleh menikahi Ahli Kitab sesuai dengan
QS. al-Bagarah:221. Kebolehan tersebut tidaklah mutlak, namun terikat
dengan ikatan yaitu bahwa wanita Ahli Kitab benar-benar berpegang
dengan ajaran samawi (Yahudi dan Nasrani), tidak murtad dan tidak
beragama selain beragama samawi, serta wanita Ahli Kitab itu harus
Mukhsonat yaitu orang yang menjaga atau memelihara kehormatan dirinya
daro perbuatan zina dan tercela. Selain menggunakan dasar hukum dari al-
Qur’an, Muhammad Quraish Shihab juga menguatkan pendapatnya
dengan mengatakan bahwa sahabat dan tabi’in pernah menikah dengan

wanita Ahli Kitab.
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Rudi Haryanto, Skripsi, Program Studi Perbandingan Madzhab dan
Hukum (PMH). Konsentrasi Perbandingan Hukum, Fakultas Syariah dan
Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pernikahan Fasakh (Studi Kasus
Pernikahan Jonas Rivanno dan Asmiranda)”.

Penalitian ini menggunakan metode kualitatif analisis deskriptif
research library (studi pustaka) dari buku ke buku, objek kajian penelitian
ini adalah pernikahan jonas rivanto dan asmiranda, untuk mengetahui
bagaimana hukum pernikahan mereka. Penelitian ini menggunakan
Metode kualitatif analisis deskriptif Research Library (Studi Pustaka) dari
buku ke buku, objek penelitian ini adalah pernikahan Jonas Rivanno dan
Asmiranda. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa akad nikah mereka
sah karena mempelai pria dianggap beragama Islam, setelah pria itu
mengeluarkan statement ke media bahwa dia tidak pernah masuk Islam
(muallaf) maka pernikahan mereka gugur secara agama (Fasakh), dan
mereka bisa kembali lagi dalam ikatan pernikahan jika si suami kembali ke
agama Islam sebelum habis masa iddah sang istri, dan dalam kasus ini
ditemukan adanya proses kristenisasi atau pemurtadan yang dilakukan oleh
misionaris.

Nur Yadi, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Walisongo Semarang 2014
berjudul “Fenomena Keluarga Beda Agama di Kelurahan Kalipancur

Kecamatan Ngalian.”
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Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dalam hal ini
adalah mengenai keluarga beda agama. Sehingga penelitian ini juga bisa
disebut penelitian kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, dan observasi. Selanjutnya
data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan system deskriptif
analisis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa jumlah keluarga beda
agama ada 23 keluarga penulis hanya mengambil 11 keluarga yang
datanya telah dianggap telah mewakili keseluruhan keluarga beda agama
yang ada. Masing-masing keluarga salah satu pasangannya adalah
beragama Islam, baik dari pihak istri maupun pihak suami. Dari hasil
keseluruhan keluarga beda agama sebagian besar tidak begitu memahami
tentang hukum pernikahan beda agama, mereka menjalani biduk rumah
tangga atas dasar cinta. Beberapa keluarga menikah dengan akad Islam
dengan beragam alasan yang beragam diantaranya selain karena orang tua
yang mengharuskan menikah dengan tata cara Islam beberapa keluarga
mengaku karena negara tidak mengizinkan menikah jika tidak satu agama.
Namun akibatnya setelah menikah mereka kembali kepada agamanya yang
dulu, ini dikarenakan pasangan kurang dapat membimbing agar tidak
kembali ke agama yang dulu. Alasan yang diberikan beragam mulai dari
menjunjung tinggi hak beragama. Kurangnya pengetahuan tentang Islam
dan karena faktor ekonomi. Mereka tetap hidup rukun dalam keluarga
yang beda agama bukan hanya dari pasangan suami istri saja, tapi ada juga

yang membagi agama dengan anak-anak mereka. Kurangnya pendidikan
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agama yang mereka ketahui menjadikan mereka tetap merasa pernikahan
mereka sah baik menurut agama maupun hukum. Namun adapula yang
memahami namun tidak dapat keluar dari keluarga tersebut dikarenakan
tidak mau lepas dari anak atau karena tidak ada jaminan setelahnya.
Penelitian-penelitian di atas sedikit banyak memiliki persamaan
dengan penelitian ini, adapun kesamaannya yakni sama-sama mengkaji
tentang pernikahan beda agama. Adapun perbedaannya ialah dalam hal ini
peneliti memfokuskan penelitian hanya pada pandangan tokoh agama Islam
yang ada di Desa Sukoreno terkait dengan pernikahan beda agama studi
interpretasi QS. Al-Bagarah: 221, QS. Al-Maidah:05 dan QS. An-Nur:03.
B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas
dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam

penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji.*®

'8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 46.
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1. Pernikahan

Menurut ahli ushul dan ahli bahasa, kata nikah dan zawaj berari
wath’ (persetubuhan atau jimak) jika dimaknai secara hakiki, sedangkan
secara majazi berarti akad."’

Pernikahan adalah sebuah konsepsi insani yang bersifat sosial dan
kejiwaan, sedangkan konsepsi kawin adalah konsepsi hewani (hubungan
biologis) semata. la merupakan sistem sosial yang memiliki sifat langgeng
serta berpegang pada neraca sosial untuk mengatur masalah-masalah
seksual dan mengatur tanggung jawab bagi mereka yang sudah sampai
kesana. la dipandang sebagai “fenomena suci” atau tatanan Ilahi yang
dikuatkan oleh syariat langit dan Kkitab-kitab suci sebagai asas bagi
kehidupan insani. Perhatian para pakar sosial terfokus pada neraca, rentang
waktu, kemungkinan dan nilai yang menyertai berbagai kondisi. la
merupakan hubungan timbal balik antara sesama pasangan dan juga
individu dalam keluarga. Tanpa adanya keluarga, maka warisan biologis
bagi manusia akan berakhir menuju bencana.*®

Pernikahan dalam Islam adalah menempati tempat yang penting, di
mana di dalamnya mengandung nilai-nilai vertikal (kepada al-Khalig,
Allah SWT) dan horizontal (dengan sesama manusia).*

Abu Zahrah memandang pernikahan yaitu akad yang menjadikan

halalnya hubungan seksual antara seorang laki-laki dan seorang wanita,

Y Muhammad Nabil Kazhim, Buku Pintar Nikah, (t.p: Niaga Swadaya, t.t.), 23.
18 H

Ibid., 25.
19 Gus Arifin, Menikah untuk Bahagia, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), 10.
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saling tolong menolong antara keduanya serta menimbulkan hak dan
kewajiban diantara keduanya.?®

Menurut Sayyid Qutub, pernikahan merupakan ikatan paling dalam,
paling kuat, dan paling laggeng yang memadukan antar dua anak manusia.
la meliputi interaksi paling luas yang bisa dilakukan oleh dua orang. la
adalah ikatan jiwa, keterpautan ruh, perpaduan akal, dan penyatuan jasad.
Allah menyebutnya sebagai mitsagan ghalizha.?

Sementara Sayyid Sabig memaknai pernikahan sebagai sebuah cara
Allah SWT vyang dipilih sebagai jalan bagi manusia untuk beranak,
berkembang biak, dan melestarikan kehidupannya setelah masing-masing
pasangan siap melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan
tujuan pernikahan.?

Adapun pernikahan yang dimaksud dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pandangan Imam Syafi’i yang berpendapat bahwa
pernikahan bukanlah ibadah melainkan suatu kebutuhan dasar manusia

untuk memenuhi hasrat seksual. Pendapat ini didasarkan pada al-Qur’an,

/:”‘/ - /7“’/ ~ o w,? _— . ‘//i o 2 A 1 /u,f
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20 Agustina Nurhayati, “Pernikahan Dalam Perspektif Al-Quran”, ASAS Vol. 03, No 01, (Januari
2001), 100.

L A Fillah, Barakallah Laka, 414.

% Dahlan R, Fikih, 04.
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ﬁ“ -3 < y . - & _ 2~
U selue i u.m *,th i ZUS el
Artinya : ”Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup
didunia, dan di sisi Allah lah tempat kembali yang baik
(surga).”(QS. Ali Imran: 14).23
2. Pernikahan Beda Agama

Pernikahan beda agama merupakan suatu pernikahan yang dilakukan
oleh seorang laki-laki dan seorang wanita yang keduanya menganut agama

yang berbeda, yakni pernikahan antara muslim dan Ahl al-Kitab.
Berkenaan dengan Ahl al-Kitab, Syekh Muhammad Abduh
berpendapat bahwa istilah tersebut tidak hanya mengarah kepada suatu
kelompok agama saja, akan tetapi mencakup sejumlah agama dengan

menyebutkan kelompok Ahl al-Kitab ini secara umum seperti yang

terdapat dalam QS. Al-Hajj: 17:

e
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Shabi-in, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi
dan orang-orang Musyrik. Allah akan memberikan keputusan

2 Monib, Figih, 134.
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diantara mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah melihat
segala sesuatu”.

Dalam ayat al-Qur’an diatas terdapat lima kelompok yang
dikatagorikan sebagai Ahl al-Kitab, yaitu Yahudi, Nasrani, ash-Shébi’ah
atau ash-Shapi’in, al-Majus dan al-Musyrikin. Pertama, Yahudi adalah
kaum bangsa Israel yang mengamalkan ajaran nabi Musa/taurat. Kedua,
Nasrani merupakan suatu kelompok yang menganut ajaran nabi Isa.
Ketiga, ash-Shabi’ah yaitu kelompok yang mempercayai pengaruh planet
terhadap alam semesta. Keempat, al-Majis yakni para penyembah api
yang mempercayai bahwa jagat raya dikontrol oleh dua sosok Tuhan, yaitu
Tuhan Cahaya dan Tuhan Gelap yang masing-masing bergerak kepada
yang baik dan yang jahat, yang bahagia dan yang celaka dan seterusnya.
Kelima, al-Musyrikan yaitu kelompok yang mengakui ketuhanan Allah
SWT, tapi dalam ritual mempersekutukannya dengan yang lain seperti
menyembah berhala, matahari dan malaikat.?* Adapula yang menyamakan
orang murtad dengan Musyrik yakni pendapat dari ulama Hanafiyyah dan
syaﬁ’iyyah.25

Adapun Ahl al-Kitab menurut Imam Syafi’i berpendapat bahwa
Ahlul Kitab adalah orang Yahudi dan orang Nasrani keturunan orang-
orang Israel, tidak termasuk bangsa-bangsa lain yang menganut ajaran
Yahudi dan Nasrani. Alasan yang dikemukakan oleh Imam Syafi’i adalah

bahwa nabi Musa dan nabi Isa hanya diutus kepada bangsa mereka, bukan

** 1bid, 105.
2 Kutbuddin Aibak, Kajian Figih Kontemporer, (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2017), 58.
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bangsa lain. Pendapat ini berbeda dengan pendapat Imam Hambali dan
mayoritas pakar hukum Islam yang menyatakan bahwa siapapun yang
mempercayai salah seorang nabi atau Kitab yang pernah diturunkan oleh
Allah SWT, maka dia adalah Ahl alKitab. Sementara sebagian ulama
berpendapat bahwa Ahl al-Kitab adalah setiap umat yang memiliki kitab
dan diduga sebagai kitab suci.?®

Dalam hal ini, peneliti mengambil pendapat Syekh Muhammad
Abduh yang dianggap relevan dengan tema penelitian, dengan pendapat
bahwa istilah pernikahan beda agama tidak hanya mengarah kepada suatu
kelompok agama saja, akan tetapi mencakup sejumlah agama dengan
segala bentuk kepercayaan dan variasi ritualnya. Jadi, yang dimaksud
pernikahan beda agama disini adalah pernikahan antara seorang muslim
dengan Ahl al-Kitab, baik itu seorang Yahudi, Nasrani, Majusi, Hindu,
dsb.

3. Perspektif Kontruksi Sosial

Kontruksi sosial (Social Contruction) merupakan sebuah teori
sosiologi kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas
Luckman.””  Teori ini akan peneliti gunakan sebagai acuan untuk
mengupas bagaimana kontruksi sosial itu dapat dibentuk. Sebagaimana
yang telah diketahui bahwasanya kehidupan sehari-hari menyimpan
kenyataan sekaligus pengetahuan yang membimbing perilaku sehari-hari.

Dari kehidupan sehari-hari inilah yang nantinya akan menampilkan realitas

26 s
Ibid, 106.

2" Ani Yuningsih, “Implementasi Teori Kontruksi Sosial dalam Penelitian Public Relations”,
Mediator Vol.07 No.01, (Juni 2016), 61.
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objektif yang kemudian ditafsirkan oleh individu. Dengan demikian,
individu berperan sebagai media produksi sekaligus reproduksi yang
kreatif dalam mengkontruksi dunia sosialnya.”®

Menurut Peter L. Berger, manusia adalah makhluk yang
memproyeksikan makna kedalam alam semesta. Manusia memberi makna
dan menumbuhkan nilai kepada benda-benda, dan menciptakan tata
susunan pengertian yang luas (bahasa, sistem lambang, lembaga) yang
mutlak diperlukan dalam hidupnya.”®

Dari sini, Berger dan Luckmann berpendapat bahwa telah terjadi
dialektika antara individu menciptakan masyarakat dan masyarakat
menciptakan individu. Dialektika ini terjadi melalui proses eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi, yang berlangsung di dalam masyarakat
secara stimultan dengan cara membentuk pengetahuan masyarakat.*

Dalam proses Eksternalisasi, manusia mencurahkan diri ketempat
dimana ia berada, baik dalam aktivitas fisik maupun mentalnya.
Objektivasi merupakan hasil yang telah dicapai, baik mental maupun fisik
dari kegiatan eksternalisasi manusia. Internalisasi merupakan proses
penyerapan ulang dunia objektif kedalam kesadaran sehingga subjektif

individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosialnya. Dengan demikian,

%8 Fithri Muta’afi, “Kontruksi Sosial Masyarakat Terhadap Penderita Kusta”, Mediator Vol.03
No.03 (2015), 02.

2 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: kontruksi Sosial Berbasis Agama, (Yoyakarta: PT
LKIS Pelangi Aksara, 2007),296.

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam
Varian Kontemporer, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2007), 07.
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masyarakat sebagai kenyataan subjektif menyiratkan bahwa realitas
objektif di tafsiri secara subjektif oleh individu.**

Teori ini digunakan oleh peneliti untuk mengungkap bagaimana
proses masyarakat desa Sukoreno mengkonstruk pandangan mereka
terhadap salah satu fenomena sosial yaitu pernikahan beda agama,

utamanya menurut tokoh agama Islam.

31 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), 55.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode berasal dari bahasa Yunani yakni cara atau jalan. Metode
merupakan cara yang teratur untuk mencapai suatu maksud yang diinginkan.*
Adapun metode penelitian merupakan cara dan prosedur yang sistematis dan
terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud
mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi atas masalah tersebut.
Cara dimaksud dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah yang terdiri dari
berbagai tahapan atau langkah-langkah. Oleh karena itu, metode merupakan
keseluruhan langkah ilmiah yang digunakan untuk menemukan solusi atas suatu
masalah. Dengan langkah-langkah tersebut, siapa pun yang melaksanakan
penelitian dengan mengulang atau menggunakan metode penelitian yang sama
untuk objek dan subjek yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula.®
A. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
ini merupakan suatu pendekatan yang dapat menghasilkan data deskriptif dari
para informan baik berupa kata-kata tertulis ataupun lisan sebab penelitian ini
tidak menekankan pada angka melainkan pada makna. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif ini, peneliti ingin mengungkap data dengan apa yang
ada di lapangan terkait pandangan tokoh agama Islam Desa Sukoreno

terhadap pernikahan beda agama.

%2 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Rafika Aditama, 2010), 12.
% 1bid., 13.
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B. Jenis Penelitian

29

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian

fenomenologi, sebab dalam hal ini peneliti mencoba menjelaskan atau

mengungkap fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang

terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang

alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami

fenomena yang terjadi.** Jenis penelitian ini peneliti gunakan untuk

mengamati suatu fenomena y ang berada di tengah masyarakat Desa

Sukoreno. Adapun fenomena yang dimaksud dalam hal ini adalah pandangan

tokoh agama Islam Desa Sukoreno terhadap pernikahan beda agama.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut dilakukan.®

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukoreno tepatnya di kecamatan

Umbulsari, Jember, Jawa Timur. Secara geografis, desa ini terletak di sebelah

utara berbatasan dengan Desa Mundurejo, sebelah timur berbatasan dengan

Desa Gunungsari, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Wonorejo, dan

sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Kencong.

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut diantaranya adalah:

1. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya, masyarakat

Desa Sukoreno terkenal dengan rasa toleransi yang tinggi sehingga

adanya pernikahan beda agama di desa tersebut tidak dipermasalahkan.

s Pupu Saeful Rahmat, ‘“Penelitian Kualitatif”, EQUILIBRIUM, Vol. 05, No. 09, (Januari-Juni
2009), 06.
% STAIN Jember, Pedoman Penulisan, 46.
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2. Penelitian yang berkaitan tentang pernikahan beda agama di desa tersebut
belum pernah ada yang meneliti sebelumnya.

3. Adanya keterbukaan masyarakat khususnya para informan yakni tokoh
agama Islam yang ada di Desa Sukoreno. sehingga hal tersebut sangat
membantu dalam penelitian.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam hal ini adalah tokoh agama Islam yang berada
di Desa Sukoreno beserta para informan lapangan yang berkaitan dengan
penelitian. Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan
teknik purposive sampling yakni informan tersebut sengaja dipilih dengan
pertimbangan bahwa para informan tersebut dianggap lebih mengetahui apa
yang diharapkan oleh peneliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Metode
ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di
lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang
permasalahan yang diteliti.
Observasi dibedakan menjadi dua yakni observasi partisipan dan

observasi nonpartisipan. Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi

% 1bid., 94.
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nonpartisipan, sebab dalam melakukan pegamatan, peneliti hanya sebagai
pengamat independen.
2. Wawancara

Wawancara adalah perc akapan dengan maksud tertentu oleh dua
pihak, yaitu pewawancara sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan
yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.*’

Melalui metode wawancara ini, peneliti tidak hanya melakukan
proses tanya jawab langsung dengan tokoh agama Islam saja, melainkan
juga para informan lapangan yang berkaitan dengan penelitian yang
peneliti kaji.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara mendalam
untuk dapat memperoleh keterangan secara lengkap dari para informan.

3. Dokumentasi

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi.®® Dalam hal ini, peneliti berusaha mendapatkan
data-data dokumentasi yang ada di Desa Sukoreno berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti yakni terkait pernikahan beda agama.
Metode ini digunakan oleh peneliti sebagai penguat dari hasil wawancara.
Adapun hasil dari dokumentasi ini digunakan peneliti untuk dapat
menganalisa data secara lengkap dan mendalam, maka dengan hal
tersebut peneliti akan mendapatkan data secara langsung untuk menggali

informasi terkait profil Desa Sukoreno, register nikah, dsb.

¥ Ibid., 127.
% Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Equilibrium, 09 (Juni, 2009), 07.
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F. Analisis Data
Pada prinsipnya, analisis data kualitiatif dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data. Dalam hal ini, peneliti meminjam proses analisis
data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Hubermen. Adapun teknis
yang dilakukan dengan menggunakan teknis analisis data yang dikemukakan
oleh Miles dan Hubermen mencakup tiga kegiatan yang bersamaan:*®
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.*’

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir
lengkap tersusun.** Oleh karena itu, dari banyaknya data yang peneliti
dapat dari para informan, peneliti selanjutnya membaca, mempelajari dan
menelaah data tersebut. Setelah itu peneliti mengadakan reduksi data
yakni memilah dan memilih informasi atau data yang didapat dari
informan terkait pernikahan beda agama guna dipersiapkan sebagai data

utama dalam menganalisa pada proses selanjutnya.

%9 Basrowi, Memahami Penelitian, 209.

0 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru, (t.p: UIP, 1992), 16.

“* 1bid., 16.
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2. Penyajian Data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian
data. Dalam hal ini, peneliti membatasi suatu “penyajian” sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.*?

Langkah kedua ini berfungsi untuk memudahkan pemahaman
terhadap fokus yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti memaparkan data-
data yang telah diperoleh berdasarkan fokus yang telah ditentukan.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan
dan verifikasi. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Singkatnya, makna-makna
yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya.*

Dari keterangan diatas, maka data hasil penelitian yang telah tersaji
akan dianalisa kembali hingga nantinya mampu menghasilkan suatu
kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang telah dibuat.

Akan tetapi, ketiga tahapan tersebut berlangsung secara simultan.
Oleh karena itu, teknik bongkar pasang dalam menyusun laporan

penelitian terpaksa dilakukan peneliti apabila ditemukan sebuah fakta

2 1bid., 17.
3 Miles, Analisis Data, 19.
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ataupun pemahaman yang lebih akurat. Data yang dipandang tidak

memiliki relevansi dengan maksud penelitian dikesampingkan.**

G. Keabsahan Data

Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan

peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan.*® Dalam

analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat kesimpulan awal

yang masih bersifat sementara, sehingga dapat berubah jika tidak dikuatkan

dengan data yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.“°

Peneliti dalam hal ini menggunakan triangulasi sumber guna mengecek

kebenaran data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.*’ Jika terdapat

perbedaan data atau informasi yang ditemukan, maka keabsahan data

“diragukan keabsahannya”. Dalam keadaan seperti itu, peneliti akan

melakukan pemeriksaan lebih lanjut mengenai informasi mana yang absah

atau shahih.*®

H. Tahap-Tahap Penelitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti.** Berkaitan dengan tahapan yang peneliti lakukan yakni

sebagai berikut:

** Bungin, Metodologi Penelitian, 298.
5 STAIN Jember, Pedoman Penulisan, 48.

*¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Al Fabeta CV, 2016),

252.

“"bid., 46.

*®Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Pendekatan Praktis Penulisan Proposal dan Laporan
Penelitian, (Malang: UMM Press, 2010), 68.

* Tim Penyusun, Pedoman, 48.



35

Pertama, peneliti mengumpulkan beberapa masalah yang diteliti,
sehingga terkumpul menjadi sebuah rumusan masalah yang kemudian
mengacu pada pembentukan tema penelitian.

Kedua, yakni tahap pengembangan. Pada tahap ini, peneliti melakukan
pengembangan data melalui analisa kecil yang dilakukan dengan
mengumpulkan beberapa argumen, atau segala hal yang berkaitan dengan
pernikahan beda agama. Setelah itu peneliti mengatur rencana yang
dilaksanakan selanjutnya.

Ketiga, setelah melalui tahap pengembangan, peneliti melakukan
analisis atau penelitian sebenarnya, yakni penelitian mengenai pemahaman
tokoh agama terhadap pernikahan beda agama di Desa Sukoreno Kabupaten
Jember.

Keempat, Pada tahap terakhir, setelah peneliti mendapatkan data yang
absah dan valid mengenai tema serta rumusan masalah yang telah ditentukan.
Maka selanjutnya peneliti melakukan penulisan terhadap hasil penelitian yang
dilaksanakan guna mempertanggung jawabkan keabsahan dari penelitian

yang telah dilakukan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Dalam penyajian laporan penelitian ini, peneliti akan memaparkan
beberapa data yang telah terhimpun selama penelitian berlangsung. Adapun data
yang telah diperoleh mengenai “Pandangan Tokoh Agama Islam Terhadap
Pernikahan Beda Agama di Desa Sukoreno (Studi Interpretasi QS. Al-
Bagarah:221 dan QS. Al-Maidah: 05 dan QS. An-Nur) adalah sebagai berikut:

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Kondisi Geografis Lokasi Penelitian
Desa Sukoreno merupakan salah satu desa yang terletak di

Kecamatan Umbulsari, berjarak 45 km dari Kabupaten Jember. Desa

Sukoreno memiliki luas 548, 124 Ha dengan batasan wilayah:

Utara : Desa Mundurejo

Timur : Desa Gunungsari

Selatan : Desa Wonorejo

Barat : Desa Wriginagun

Adapun Desa Sukoreno terbagi menjadi 3 dusun, yakni Dusun

Krajan Kidul, Dusun Krajan Lor, dan Dusun Kandangrejo. Desa ini

memiliki 21 RT dan 64 RW, dengan rincian: Dusun Krajan Kidul terbagi

dalam 10 RW dan 30 RT, Dusun Kandangrejo terbagi dalam 6 RW dan

18 RT dan Dusun Krajan Lor terbagi dalam 5 RW dan 16 RT*.

% profil Desa Sukoreno tahun 2016, 13-14.
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2. Konteks Historis Desa Sukoreno

Menurut penuturan perangkat desa dan salah satu tokoh yang ada
di Desa Sukoreno, menjelaskan bahwasanya nama Desa Sukoreno
berawal dari sebuah cerita yang diwariskan secara turun temurun oleh
nenek moyang terdahulu. Dikisahkan bahwa sebelumnya desa tersebut
bernama Gumuk Lengar, dinamakan demikian karena dahulu kala di
wilayah bagian ujung selatan ditemukan manusia tua yang sering
bersantai dan tidur-tiduran (lengar-lenger) di sebuah gumuk yang ada
disana sehingga dinamakanlah desa tersebut dengan sebutan Gumuk
Lengar. Desa ini memiliki wilayah sangat luas yang batasnya hingga
Sidoarjo.

Desa Gumuk Lengar telah ada pada zaman penjajahan Majapahit,
tepatnya sebelum kemerdekaan. Desa ini dulunya masih hutan belantara,
kemudian datanglah ABRI (Anggota Bersenjata Republik Indonesia)
mengajak masyarakat untuk bekerjasama membabat alas,”" dan pada saat
membabat alas itulah ada seorang tua yang tidak diketahui identitasnya
menemukan sebuah arca berbentuk manusia tanpa kepala dengan satu
tangan, di sana juga ditemukan patung Tumpang (sapi) yang didepannya
terdapat patung Ganesha (gajah) dan batu bata yang diistilahkan sebagai
pagar. Selain itu, ditemukan pula sebuah pohon suko yang memiliki
bunga dengan warna yang beragam, konon pohon tersebut hanya ada di

tempat tersebut dan pada saat itulah Gumuk Lengar berubah nama

*! Supriadi, wawancara, jember 21 maret 2018.
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menjadi Sukoreno yang terdiri dari kata Suko (pohon suko) dan Reno
(bermacam-macam).®® Hingga saat ini situsnya diabadikan di Desa
Sukoreno tepatnya di gang 06 dan nantinya akan di jadikan sebagai
simbol kerukunan desa, sebab masyarakatnya tidak hanya dari muslim
saja, namun ada juga Hindu, Katolik dan beberapa aliran kepercayaan.
Sehingga sesuailah dengan namanya.

Adapun Desa Sukoreno dulunya memiliki beberapa dusun,
yakni Temurejo, Blok Mundu, Suko Makmur, Suko Karyo, Gumuk Su,
Kandang Rejo, dan Umbulan. Kemudian pada akhirnya terpecah
menjadi 3 dusun yakni Dusun Krajan Kidul, Dusun Krajan Lor dan
Dusun Kandang Rejo tepatnya sekitar tahun 2007 namun proses pecah
desa tersebut sudah terjadi sejak tahun 1998. Demikianlah historis
Desa Sukoreno®.

3. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sukoreno

Dalam tingkat pendidikan, hanya segelintir dari masyarakat
Desa Sukoreno yang mampu menuntaskan pendidikannya di tingkat
perguruan tinggi. Dapat dilihat pada tabel dibawah bahwasanya
mayoritas penduduk yang memasuki usia 18 tahun keatas belum
mampu menamatkan pendidikannya di bangku SLTA dan ada juga
yang belum mampu menuntaskan pendidikannya di bangku SD

maupun SLTP. Walau bagaimanapun itu, masyarakat di Desa

52 Sohib, wawancara, Jember 04 Januari 2018.
% Suroto, wawancara, Jember 21 Maret 2018.
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Sukoreno seluruhnya pernah masuk dalam dunia pendidikan. Minimal
pernah merasakan belajar di bangku SD meskipun tidak sampai tuntas.

Berikut tabel mengenai tingkat pendidikan Desa Sukoreno.>

No | Tingkatan Pendidikan | Laki-laki Wanita Jumlah
1 |Usia 18-56 tahun
tidak tamat SLTA 2.856 2831 5687
2 | Tamat SD/sederajat 1.962 1.974 3.936
3 |Usia 12-56 tahun
yang tidak tamat 1.741 1.816 3.557
SLTP
4 | Usia 7-18 tahun yang 683 819 1502
sedang sekolah
5 | Tamat SMP/sederajat 534 410 944
6 | Tamat SMA/sederajat 459 286 745
7 |Usia 18-56 tahun
pernah SD tapi tidak 211 273 484
tamat
8 | Usia 18-56 yang tidak 149 174 393
pernah sekolah
9 | Usia 3-6 tahun yang
sedang TK/play group = 112 261
10 | Usia 3-6 tahun yang
belum masuk TK &l o5 .
12 | Tamat D-3/sederajat 37 25 62
13 | Tamat D-2/sederajat 14 16 30
14 | Tamat D-1/sederajat 12 9 21
15 | Usia 7-18 tahun yang 0 0 0
tidak pernah sekolah

Tabel: Monografi Desa Sukoreno tahun 2017.
4. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Sukoreno
Dari sekian banyak jumlah penduduk di Desa Sukoreno, hanya
beberapa orang saja yang menduduki pekerjaan di lembaga formal,
selebihnya memilih berprofesi sebagai buruh tani, petani, ibu rumah

tangga, wiraswasta, buruh harian lepas, bahkan masih terdapat juga

> Monografi Desa Sukoreno Set Data tahun 2017.
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diantara masyarakatnya yang masih belum memiliki pekerjaan. Untuk

| ebih lengkapnya, peneliti cantumkan pada tabel berikut ini.*®

No | Jenis Pekerjaan Laki-laki Wanita Jumlah
1 | Buruh Tani 1.840 1.181 3.021
2 | Pelajar 1.019 1.031 2.050
3 | Ibu Rumah Tangga 0 1.442 1.442
4 | Wiraswasta 646 249 895
5 | Belum Bekerja 261 311 572
6 | Petani 315 87 402
7 | Pegawai Negeri Sipil 93 42 135
8 | Buruh Harian Lepas 62 0 62
9 | Guru Swasta 16 26 42
10 | Perangkat Desa 93 42 135
11 Karya\{van Perusahaan 8 3 1
Pemerintah

12 | Bidan Swasta 0 10 10
13 | Montir 8 0 8
14 | Dosen Swasta 2 0 2
15 | Arsitektur/Desainer 2 0 2

Tabel: Monografi Desa Sukoreno 2017.
Pola keagamaan masyarakat Desa Sukoreno.

Prosentase pemeluk agama pada tahun 2017 di Desa Sukoreno
secara keseluruhan ialah Islam sebanyak 8.234 orang, Katolik
berjumlah 163 orang, dan agama Hindu sebanyak 505 orang. Total
jumlah keseluruhan pemeluk agama di Desa Sukoreno adalah 8.902
orang.®® Adapun jumlah tempat ibadah menurut agama-agama di Desa
Sukoreno pada tahun 2015-2016 adalah masjid berjumlah 7 buah, 54
Mushalla, 2 pura, dan 1 Gereja Katolik.

Masyarakat Desa Sukoreno terkenal dengan masyarakatnya

yang memiliki sifat toleransi yang tinggi antar umat beragama. Namun

% 1hid.,
% Ibid.,
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dalam hal beragama, masyarakat Desa Sukoreno memiliki batasan-

batasan tersendiri sesuai dengan kepercayaan agama yang mereka

anut. “lakum d/mnukum waliad/m” kalimat inilah yang peneliti temukan

di desa tersebut yang salah satunya diucapkan oleh salah satu
perangkat desa yak ni pak Sohib. Menurut penuturannya,

“Di desa ini, kalo mengadakan kegiatan keagamaan baik
mingguan ataupun bulanan ya terang-terangan, malah ada yang pake
pengeras suara. Baik Islam,Katolik, Hindu ya biasa saja soalnya disini

saling menghargai, lakum dmukum waliad/m yang penting kita gak

ikut-ikutan. Kalo dalam hal pernikahan juga gitu, disini dulu ada yang
nikah beda agama, yang wanita Islam sedangkan yang laki-laki Hindu,
akhirnya laki-lakinya masuk Islam dan nikah, gak tau itu laki-lakinya
masuk Islamnya karena apa, apa cuma biar dapet persetujuan atau
gimana ya gak tau, tapi intinya mereka menikah. Kemudian ternyata
yang laki-laki balik lagi ke agamanya yang dulu, ya sudah akhirnya
cerai, padahal sudah punya anak satu. Kalo sudah menyangkut agidah

ya itu tadi, lakum d/ukum waliad i’

Dari penjelasan diatas, dapat peneliti pahami bahwa mayoritas
masyarakat Desa Sukoreno mayoritas memiliki tingkat pemahaman
keagamaan yang tinggi walaupun hidup di sebuah desa yang
didalamnya tidak hanya di huni oleh satu penganut agama saja. Hal ini
dibuktikan dengan aktifnya ritual keagamaan masing-masing agama di
desa tersebut, baik mingguan, bulanan, ataupun tahunan sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun bapak H.Muhammad
Salim dalam hal ini juga turut memberi penjelasan. la mengatakan:

“Disini agamanya kuat, terutama Hindu. Hindunya kuat, apa yo

istilahnya ada kiainya, pemimpinnya. Setiap tiga sampai hari ada
kegiatan rutin, setiap selasa kliwon ada kegiatan. Pengajian rutin

%" Sohib, wawancara, Jember 04 Januari 2018.
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untuk Kandang Rejo. Kegiatannya pengajian, ngaji kitab pengurus
cabang Kencong yang ngisi. kalo Islamnya yang menonjol takbir
keliling. Lomba setiap tahun, kemudian pengajian-pengajian akbar.
Kegiatan desa setiap tahun kerja sama dengan ranting NU kandang
rejo dan ranting NU Sukoreno satu desa 2 ranting. Itu yang
membentengi Islamnya. Kalo katoliknya nge JIL”*®

Selain itu, apabila mereka merasa ada hal yang mengganggu,
khususnya dalam hal ibadah. Diantara mereka tidak segan-segan
mengambil keputusan. Info ini peneliti dapat dari salah satu tokoh
agama, pak Mushalli. la menuturkan,

“Dari muslim ya memang sudah tau aturan muslim, dengan
nama kerukunan agama ya ada batas-batasnya, yang kedua ya atas
dasar pancasila, dasar negara.kalo dari agama ya gak bisa, jelas gak
bisa, jadi itu sebatas mungkin gak ganggu perjalanannya, cuma kan
yang Hindu mendirikan tempat ibadah disebelahnya itu ada muslim,
itu pernah terjadi disini, tau tau disidang”.59

B. Penyajian Data dan Analisis

Setiap agama-agama yang tersebar di dunia tentunya menginginkan
pernikahan yang ideal, yakni diantara keduanya memiliki persamaan dalam
hal keyakinan. Namun pada kenyataannya, tak dapat dipungkiri bahwa rasa
cinta mampu menyatukan dua insan yang memiliki perbedaan keyakinan. Tak
heran jika ada sebuah pepatah yang mengatakan “’cinta itu buta”, di Indonesia
tepatnya sekitar tahun 2006-2018 tercatat ada 70-an pasang yang berhasil
menikah atas fasilitas ICRP (Indonesia Conference on Religion and Peace)
yang pada waktu itu di koordinatori oleh Ahmad Nurcholish.® Ini

menandakan bahwa masih ada diantara masyarakat Indonesia yang menjadi

pelaku pernikahan beda agama.

%8 Muhammad Salim, wawancara, Jember 16 Februari 2018.
% Mushalli, wawancara, Jember 16 Februari 2018.
% Monib, Figh Keluarga, xiii.
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Dalam hal ini, peneliti mendapatkan informasi serupa terkait adanya
pernikahan beda agama, tepatnya di Desa Sukoreno. Dalam desa tersebut
masih terdapat beberapa masyarakatnya yang melakukan pernikahan beda
agama.

Dapat diketahui dari hasil wawancara yang pernah peneliti dapat ketika
melakukan sebuah penelitian yang dilakukan di desa Sukoreno tepatnya di
gang empat dirumah salah seorang tokoh agama sekaligus juga seorang
Modin atau penghulu yakni bapak Abdur Rahman. Dalam pengamatannya
terkait pernikahan beda agama, ia mengatakan bahwa pernikahan beda agama
tersebut sudah terjadi sejak tahum 90-an,®* ketika adanya para transmigran
yang beragama Nasrani, Hindu, Katolik, maupun Islam di Desa Sukoreno
yang pada waktu itu mayoritas penduduknya beragama Islam.

Setelah menetap lama di desa tersebut, barulah orang Nasrani
melakukan pernikahan beda agama, pernikahan seperti ini sangat mudah
dilakukan oleh warga setempat disana, karena mereka berpikir jika mereka
melarang anaknya atau keluarganya dilarang untuk menikah beda agama,
ditakutkan akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti kawin lari, atau
anak yang dibawa lari, dan lain sebagainya. ia juga mengatakan bahwa
meskipun para orangtua tahu hukum menikahkan anaknya kepada seseorang
yang berbeda agama itu dilarang dalam agama, tetapi mereka para orangtua

tidak bisa menolak keinginan sang anak tersebut, hingga akhirnya sampai

81 Abdur Rahman, wawancara, Jember 17 Desember 2016.
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sekarang proses pernikahan beda agama sudah menjadi hal lumrah bahkan
sudah hampir menjadi tradisi warga di Desa Sukoreno.

Bahkan ada dari satu keluarga yang terdiri dari sang ayah yang
beragama Islam, sang ibu beragama Katolik, dan sang anak beragama Hindu,
akan tetapi mereka bisa menunjukan hidup rukun, damai, tidak ada konflik,
bahkan bisa menghormati peribadatan yang satu dengan yang lain.

Pernikahan beda agama ini banyak sekali prosesnya, seperti dari
seorang laki-laki yang beragama muslim ingin menikahi seorang wanita yang
beragama nasrani, maka dari salah satu pasangan tersebut harus merelakan
agama salah satunya untuk bisa melangsungkan pernikahan,Hal ini juga
sesuai dengan pendapat pak modin yang bernama pak Supno Zuhdin yang
mengatakan bahwa sebelum proses pernikahan harus dilslamkan terlebih
dahulu, dan yang menglslamkan dari pihak KUA (Kantor Urusan Agama),
baru setelah membaca syahadat dan diberi sertifikat serta dilslamkan mulai
dari KK (Kartu Keluarga) sampai KTP (Kartu Tanda Penduduk), barulah
pernikahan tersebut dapat dilangsungkan.®® Selain itu proses akadnya pun
juga mengikuti salah satu agama yang disetujui oleh pasangan, misalnya
pasangan tadi mengikuti agama Islam, maka sebelum proses akad salah satu
dari pasangan yang beragama Nasrani harus mengawali mengucapkan
syahadat dan akadnya di lakukan seperti proses muslim seperti biasanya
yakni menggunakan rukun-rukun nikah, ada wali, saksi dan ijab gobul, kalau

mengikuti agama Katolik maka sebelum akad pasangan yang sebelumnya

%2 Supno Zuhdin, wawancara, Jember 21 Maret 2018.
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beragama Islam harus di baptis dulu, kemudian barulah dilaksanakannya akad

pernikahan tersebut di Gereja, kalau mengikuti agama Hindu maka proses

akadnya pun sama, yakni harus melakukan ritual-ritual yang di yakni oleh
para sesepuh orang Hindu, kemudian barulah dilaksanakannya akad
pernikahan tersebut di pura.

Proses pernikahan beda agama ini pun sebelumnya juga sudah melalui
proses musyawarah antara masing-masing keluarga, yakni musyawarah
bagaimana kedepannya untuk tidak mempersoalkan agama setelah menikah,
dan tidak mempermasalahkan keyakinan anak setelah mempunyai anak untuk
tidak memaksakan anak memilih agama yang dianut orangtua.

Respon masyarakat terhadap pernikahan beda agama inipun tidak
berpengaruh sama sekali, selama pernikahan itu tidak mengganggu warga lain
disekitar Desa Sukoreno, sehingga tidak masalah apabila proses pernikahan
tersebut dilangsungkan.

Adapun proses pernikahan beda agama di Desa Sukoreno ada tiga
macam:

a) Pasangan Ahl al-Kitab membaca syahadat terlebih dahulu kemudian
menikah dan masuk Islam seutuhnya. Ini terjadi pada keluarga salah satu
tokoh agama Islam yang ada di Desa Sukoreno, hingga kini si wanita
tetap menganut agama pada agamanya yang baru yakni Islam dan tidak
kembali kepada agamanya yang lama (Hindu).

b) Pasangan Ahl al-Kitab membaca syahadat terlebih dahulu kemudian

menikah, namun ditengah perjalanan kembali kepada agamanya yang
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lama. Informasi ini peneliti dapat dari salah seoranng perangkat desa

yanng mengatakan bahwa ada dari masyarakatnya yang menikah secara

Islam hanya untuk mendapatkan pengesahan saja.

c) Menikah dengan tetap pada agamanya masing-masing. Informasi ini
berdasarkan observasi yang telah peneliti dapat, yang dalam hal ini
peneliti mengetahui secara langsung pemaparan dari pelaku nikah beda
agama yakni keluarga dari bu Nining yang merupakan penganut agama
Katolik sedangkan suaminya adalah muslim, keduanya menikah dengan
tetap pada agamanya masing-masing.

Dapat diketahui bahwa pernikahan beda agama di Desa Sukereno
dianggap sebagai hal yang lumrah. Adapun alasan mengapa masih ada
pernikahan beda agama didesa ini karena penghuninya sangat berpegang
teguh dengan toleransi antar umat beragama. Pernikahan beda agama yang
dilakukan antara Ahl al-Kitab wanita dengan laki-laki muslim diperbolehakan
dalam syariat Islam akan tetapi ada persyaratan yang harus dilakukan seperti
yang peneliti bahas di atas.

Menanggapi fenomena pernikahan beda agama tersebut, munculah
beberapa pendapat diantara para ulama Islam terkait pernikahan beda agama.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sudut pandang beberapa tokoh

agama Islam yang ada di Sukoreno.
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1. Pandangan Tokoh Agama Islam Terhadap Pernikahan Beda Agama
di Desa Sukoreno.
a. Melarang namun masih mentoleransi pernikahan beda agama di
Desa Sukoreno
Dalam hal ini para tokoh agama Islam yang ada di Desa
Sukoreno mayoritas tidak menyetujui adanya pernikahan beda
agama, hanya saja mereka masih bisa mentoleransinya. Sebagaimana
yang dikatakan oleh tokoh agama Islam yang juga menjabat sebagai
ketua ranting Kandang Rejo, H.M.Salim. la mengatakan:
“Sebenarnya ya kalo di al-Qur’an kan lebih baik mengawini
budak dari pada kawin beda agama. Tapi kan keyakinan orang-
orang, kita kan kembali ke asas pancasila. Ketuhanan Yang Maha
Esa. Jadi kembalinya ke bhineka gitu. Jadi orang-orang sisi itu tidak
memperdulikan™®
Menurutnya, pernikahan beda agama dilarang dalam al-
Qur’an. Hanya saja, adanya pernikahan beda agama di Desa
Sukoreno dipandang sebagai suatu hal yang tidak perlu
diperdebatkan, khususnya pada masyarakat Desa Sukoreno itu
sendiri karena mereka mengembalikannya pada Bhineka Tunggal lka
(berbeda-beda tetapi tetap satu jua).
la menambahkan:
“Kalo ditanya secara detail itu jadi garis kecilnya itu dalam hati
itu sebenaarnya ya gak setuju karna mungkin toleransi jadi ya

didiemin aja. Jadi seandainya boleh berontak ya jangan. Tapi karna
ya toleransi itu tadi.”®

83 M. Salim, wawancara, Jember 16 Februari 2018.
% M. Salim, wawancara, Jember 16 Februari 2018.
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Dari penjelasan tersebut, ia berpendapat bahwa pernikahan
beda agama dinilai sebagai suatu fenomena yang terpaksa dianggap
hal biasa olehnya dikarenakan penduduk Desa Sukoreno memiliki
rasa toleransi yang tinggi, sehingga mau atau tidak ia pun
mentoleransi adanya pernikahan beda agama di Desa Sukoreno.

Dalam hal ini, pak H.M. Salim mencontohkan salah satu kasus
pernikahan yang dimaksud, yakni pernikahan beda agama yang tetap
pada keyakinan masing-masing. la bercerita:

“Bu Niningnya itu Katolik kemudian suaminya itu Islam, di
gang tiga. Samping masjid jami’ mungkin seratus meter dari
perempatan. Itu jalan biasa, itu istrinya ke gereja, suaminya kan
fanatik, ibunya itu fanatik Islam. Juga ada lagi di gang 3 terus ke
timur ada perempatan, ada kuburan Katolik, timur jalan itu juga. Itu
asalnya Islam, mungkin suaminya itu Katolik tapi ibuknya Islam.
Jadi suami istri itu Katolik, ibunya Islam. Jadi asalnya si wanita
Islam kemudian ikut suami Katolik.”®

Informasi ini juga dikuatkan dengan perkataan dari salah satu
perangkat Desa Sukoreno yang menjabat sebagai sekretaris desa

yakni pak Sohib. ia mengatakan

“Bu Nining orang Katolik, suaminya Islam taat, lima waktu
shalat jama’ah di masjid”.%

Pendapat tokoh agama Islam selanjutnya yakni diutarakan oleh
bu Sulastri, salah satu tokoh agama Islam yang berasal dari kaum
wanita yang menjabat sebagai ketua ranting muslimat Desa
Sukoreno tepatnya di Dusun Krajan Timur sejak tahun 2003. la

mengatakan:

% Salim, wawancara, Jember 16 Februari 2018.
% Sohib, wawancara, Jember 04 Januari 2018.
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“Nikah beda agama haram, kalo toh ada yang melakukan ya
lakum d hukum waliyad /i yang pasti itu haram, di al-Qur’an ada.”®’

Berbeda halnya dengan bu Khusnul Khotimah, tokoh agama
Islam wanita yang Kini menjabat sebagai ketua fatayat. la
mengatakan bahwa pernikahan beda agama diperbolehkan jika
pasangan yang non muslim masuk kepada agama Islam, kecuali jika
si laki-laki beragama Islam. Berikut pernyataannya:

“Pernikahan menurut negara kan sah, tapi kalo menurut agama
ya kudu baca syahadat. Jadi ya salah satu harus masuk Islam, kecuali
ya kalo laki-lakinya Islam, untuk ngejar sahnya.”®®

la menjelaskan bahwasanya sah atau tidaknya sebuah
pernikahan dilihat dari syahadat, contohnya pernikahan antara laki-
laki muslim dengan wanita Ahl al-Kitab. Namun jika si wanita
muslimah sedangkan laki-laki Ahl al-Kitab, maka si laki-laki harus
terlebih dahulu masuk Islam, supaya pernikahan tersebut dikatakan
sah.

b. Melarang sekaligus tidak mentoleransi adanya pernikahan beda
agama di Desa Sukoreno

Adapun pendapat yang jelas-jelas tidak mentoleransi adanya
pernikahan beda agama adalah pendapat pak Mushalli, salah satu
tokoh agama Islam yang kini menjabat sebagai kepala sekolah Ml

Miftahul Huda. la mengatakan:

“Harus dilslamkan dulu, kalo agama itu penghulunya atau KUA
kan ditanya, kamu Islam dulu kalo gak Islam gak berani. Jadi kalo

87 Sulastri, wawancara, Jember 04 Januari 2018.
88 Khusnul Khotimah, wawancara, Jember 17 Februari 2018.
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nikah ya harus Islam semua, kalo Hindu ya Hindu ada modinnya dan
KUA nya sendiri-sendiri. Dari Islam ada sendiri, Hindu ada sendiri
bahkan katolik ada sendiri jadinya gitu. Jadi nikah beda agama ini
ndak ada, adanya termasuk pelanggaran dalam Islam. Kan didalam
al-Qur’an sudah ada, wala tankihul Musyrikati hatta yukminu”®

la juga melanjutkan:

“Cuma kan sudah dulu terjadi nikah agama, cuma biasanya
nikah agama Islam cuma pada waktu nikah itu nanti pulangnya
dinikahkan lagi sama orang tuanya, ada disini. Itu memang terjadi
laki-lakinya namanya pak Handoko, tiap hari ke masjid ngaji, shalat
aktif itu, tapi istrinya masih katolik. Tapi dia itu sekarang berubah,
yang pernah itu dulu pernah terjadi tentang kejadiaannya itu
mungkin nikahnya itu. trus buah hati, punya anak, anaknya itu ada
yang Islam, ada yang Hindu, ada yang Katolik, trus yang Islam ada
yang kembali, yang Hindu ada yg kembali, betul itu yang disini itu
Katolik, di Batam itu Islam, yang Hindu juga ada. jadi waktu orang
tuanya meninggal, ketiga agamanya itu selametan, jadi pernah
setelah tahlil trus ngundang Katolik itu terjadi seperti itu. Akhirnya
ya sendiri-sendirilah, karena satu keluarga, kan nikah itu pasti baca
syahadat, setelah itu ndak Islam, biasanya Islam hanya diwaktu
nikah sekedar dapet kartu nikah, KTP, setelah itu gak Islam ya bisa
dibilang Islam KTP ya seperti itu. Iman kpd Allah tapi gak
menjalankan, itu besok masuk surga tapi gak selamet. Tapi kalo
bilang shalat itu gak wajib lain lagi sudah. murtad, munafik, kafir.”"

Dalam hal ini, ia menjelaskan bahwa pernikahan harus
dilaksanakan sesuai dengan agama masing-masing, sebab tiap agama
memiliki modin dan KUA yang berbeda. Sehingga jika tetap
dilaksanakan, maka termasuk dalam suatu pelanggaran dan telah
tertera dalam al-Qur’an yakni tentang larangan menikahi Musyrik. la
juga mengatakan bahwa jika dalam pernikahan, seseorang memilih
masuk kedalam agama pasangannya yang muslim hanya sekedar

mendapat pengesahan saja atau dapat diistilahkan sebagi Islam KTP,

% Mushalli, wawancara, 17 Februari 2018.

" Ibid.,
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maka ia termasuk orang yang Iman kepada Allah SWT hanya saja
tidak menjalankan perintahNya, sehingga kelak ia tetap masuk surga
namun tidak selamat, maksudnya disiksa atau dibersihkan dulu
seluruh dosanya di dalam neraka.

Pendapat lainnya juga diutarakan oleh pak H.Ali Fikri yang
merupakan tokoh agama sekaligus anggota BPD (Badan
Permusyawaratan Desa). la mengatakan:

“Kalo saya loh yo sangat-sangat amat tidak setuju,
permasalahannya apa? itu dijelaskan apabila pernikahan ini nanti
do’anya dari orang yang non muslim, gampangane orang Nasrani
umpamane itu dalam pandangan Islam tidak sampe kesana. Terus
opo jenenge, kalo Kkita lanjutnya umpamane iku menging bahasane
kulo nggeh ojo, lek ning omah-omah iku pekerjaane akeh kan
meskipun ghellem masuk Islam koyok samean, opomene laki-lakine
Islam wedho’e non Islam atau Budha atau Nasrani jadi umpomo
kawin samean ghur iso ngajari arek kui, samean suka ngajari?.
Makanya disini lebih baik cari yang lain.”"

Jika diterjemahkan:

“ Kalau saya tidak setuju, permasalahannya telah dijelaskan
bahwa jika pernikahannya nanti dido’akan oleh Ahlul Kitab
contohnya orang Nasrani, maka do’anya tidak akan sampai. Jadi
kalau dilanjutkan ya jangan. Karena pekerjaan dirumah itu banyak,
walapun dia mau masuk Islam. Jadi seumpama laki-laki Islam dan si
wanita Budha atau Nasrani, apa kamu (laki-laki) mau mengajarkan

agama Islam kepada pasangannya? oleh karena itu disarankan

mencari pasangan yang lain yakni yang seagama.”

L Alli Fikri, wawancara, Jember 16 Februari 2018.
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la juga menambahkan:

“Di al-Quran, al-Nikahu al-muslimu akhul muslim, kalo sama-

sama teman itu diistilahkan Nasraniyyan au Yahddiyyan. Kalo orang

musrik harus dengan orang Musyrik, kalo muslim sama orang
muslim kasarane iku kalo pezina ambek wong pezina insyaAllah itu,
ketika ditanya suatu perumpamaan, misalkan laki-laki Islam wanita
kristen atau apalah, akhirnya ketika ijab qobul ia mengucapkan
syahadat akhirnya saat itu Islam. tapi setelah menjalani akhirnya
kembali ke agama masing-masing. Takutnya kan seperti itu, iku
wong plin-plan iku gak boleh, makanya kalo disini pokoknya yang
bagian kidul barang sudah diomongin ya tetap gitu, ojo, gak usah
wong kristen gak usah wong budho, masiyo ayu, masiyo sugih gak
usah, wong akibatnya seperti ini loh ngono akibatnya. Mengapa
demikian? nanti kalo sudah berumah tangga, banyak kerjaan, banyak
kesibukan samean gak iso, masalah taharah paling-palin% gak iso.
Apalagi sampe menginjak masalah shalat, masalah zakat.”’

Dalam hal pernikahan beda agama, ia secara jelas menyatakan
ketidaksetujuannya sebab dalam membangun sebuah rumah tangga
tidaklah mudah, banyak lika-liku yang harus dihadapi. Sehingga jika
pernikahan beda agama tetap dilanjutkan maka dikhawatirkan akan
mempersulit diri sendiri. Selain itu, jika pasangan tersebut nantinya
kembali kepada agama yang lama, dan pernikahan tetap berlanjut,
maka pertanggung jawabannya nanti dihadapan Allah.

Adapun menurut modin setempat, mengatakan:

“Proses nikahnya dilslamkan dulu, yang menglslamnkan KUA,
dilslamkan dulu ya baca syahadat dan diberi sertifikat dan
dilslamkan mulai dari KK sampai KTP nya bukan Islam orangnya
aja, sama KTP nya dilslamkan, masalah iku gak bisa mbak kalo
sama beda agama memang tidak disahkan oleh agama sama
negarapun gak boleh karna beda agama. Apakah itu Hindu, Islam
atau kristen yang mana orang tuanya harus sama, nikah beda agama
tidak dibolehkan oleh agama kalo ingin jadi yang legalkan umpanya
Islam seakan harus dilslamkan dulu semuanya, apalagi yang Kristen,

2 1pid,.
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Budha. Kalo toh ada yang nikah beda agama itu nikahnya bukan
disini.”"

Dalam hal ini, pak modin memberi penjelasan bahw
pernikahan antara seorang muslim dan Ahl al-Kitab tidak.
dibolehkan dalam Islam. Namun, pernikahan tersebut diperbolehkan
apabila pasangan yang non muslim dilslamnkan terlebih dahulu, baik
KTP nya, KK nya ataupun lain sebagainya. sehingga nantinya tidak
dikatakan sebagai pernikahan beda agama. la juga menjelaskan
bahwa dalam negarapun pernikahan tersebut tidak dilegalkan. Oleh
sebab itu, jika terdapat masyarakatnya yang menikah dengan tetap
pada keyakinan masing-masing maka sesungguhnya ia tidak ikut
campur dalam hal tersebut.

2. Interpretasi Tokoh Agama Islam Desa Sukoreno terhadap
pernikahan beda agama QS. Al-Bagarah:221, QS. Al-Maidah, dan
QS. An-Nur:03.

Dalam menanggapi persoalan ini, terdapat beberapa penjelasan
dalam memahami ayat al-Qur’an yang berbeda terkait pernikahan beda
agama, baik dari kalangan mufassir klasik maupun dari kalangan
mufassir kontemporer. Adapun peneliti disini menggunakan pemahaman
dari beberapa tokoh agama Islam yang ada di Desa Sukoreno. Adapun
ayat yang dikaji adalah QS. Al-Bagarah: 221, di samping itu ada juga

sebagian kecil dari tokoh agama Islam yang menggunakan QS. Al-

"® Supno Zuhdin, wawancara, Jember 21 Maret 2018.
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Maidah: 05 dan QS. An-Nur: 03 sebagai landasan. Oleh katena itu,
penting bagi peneliti untuk mencantumkannya.

a. QS.Al-Bagarah : 221
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Artinya : “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita Musyrik
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
mukmin lebih baik dari wanita Musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang Musyrik dengan wanita-wanita mukmin
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang Musyrik walaupun di
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
(Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia
agar mereka mengambil pelajaran.

Adapun Asbab al-Nuzul ayat tersebut yakni dari Ibnu
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan al-Wahidi meriwayatkan sebuah
hadits dari Mugqatil, ia berkata, “ayat tersebut turun, berkenaan

dengan Ibnu Abu Martsad al-Ghanawi yang meminta izin kepada
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Rasulullah untuk menikah dengan seorang wanita Musyrik yang
cantik lagi terpandang.”74

Berkenaan dengan ayat, “Sungguh, hamba sahaya wanita
beriman lebih baik daripada wanita Musyrik meskipun dia menarik
hatimu,” Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur As-Suddi, dari Abu
Malik, dari Ibnu Abbas, dia menuturkan: ayat itu turun pada
Abdullah bin Rawahah. Dahulu, ia memiliki seorang budak wanita
yang berkulit hitam. Pada suatu hari, ia menampar pipi budaknya
karena emosinya tersulut. Ketika tersadar ia menyesali
perbuatannya. Kemudian Abdullah bin Rawahah menghadap
Rasulullah, mengisahkan kejadian yang dialami, lalu berkata,
(Sebagai bentuk penyesalan), saya memerdekakannya lalu
menikahinya. “ Abdullah bin Rawahah melaksanakan ucapannya,
sehingga ada beberapa kaum muslimin yang mengejek tindakannya
karena menikahi budak; terlebih berkulit hitam. Maka Allah
menurunkan ayat diatas.”

Adapun pemahaman ayat diatas, akan dijelaskan oleh
beberapa tokoh agama Islam yang ada di Desa Sukoreno. berikut
pemaparannya:

Pendapat pertama yakni dijelaskan oleh pak H.M.Salim. la

mengatakan:

™ Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, (Solo: Insan Kamil, 2016), 81.

> Ibid., 82.
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“Di al-Qur’an kan lebih baik mengawini budak dari pada
kawin beda agama.”"®

la juga memahami kalimat Musyrik dalam ayat tersebut,
menurutnya:

“Baik Musyrik itu termasuk Hindu, Budha Konghucu, pokok
orang yang menyembah selain Allah, jadi yang berkeyakinan ada
tuhan selain  Allah itu Musyrik, yang jelas kehidupan
kebahagiaannya itu tidak terjamin. Saya membuktikan dilapangan
itu, sering cekcok, berselisih ituloh selamanya, kecuali beda agama
tapi satu itu ikut langsung ke suaminya menyatakan masuk Islam,
kan nanti jadinya bukan pernikahan beda agama yang dimaksud
pernikahan beda agama itu mantep terus sampe saling
mempertahankan. Itu yang disebut dalam Qur’an itu, kalo orang
Hindu masuk Islam ada adek mas saya itu istrinya keluarga Hindu
sampe sekarang ya tapi ikut masuk Islam makanya harmonis
masalahnya ya sholat. Itulah kenapa di al-Qur’an menjelaskan
lebih baik kawin dengan budak dari pada nikah beda agama,
karena jika pernikahan beda agama dilanjutkan maka keluarganya
tidak harmonis, kecuali ya itu tadi, harus masuk Islam dulu.””’

Dari keterangan diatas, ia menjelaskan bahwa seorang
muslim dianjurkan untuk menikah dengan pasangan yang se agidah
atau seagama, itulah sebabnya mengapa dalam al-Qur’an seorang
budak muslim lebih baik dinikahi dari pada menikahi Ahl al-Kitab.
Tak ada pengecualian dalam hal ini, sehingga baik agama samawi,
Yahudi dan Nasrani bahkan agama-agama lainnya, seperti Hindu,
Konghucu, dan lain sebagainya pun tidak boleh dinikahi, adapun
Allah  SWT melarang untuk menikahi Ahl al-Kitab sebab
menurutnya, jika sebuah pernikahan di bangun oleh pasangan yang

berbeda keyakinan atau agama maka tidak akan ada keharmonisan

76 M.Salim, wawancara, Jember 17 Februari 2018.

™ Ibid.,
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di dalamnya kecuali jika pasangan yang Ahl al-Kitab memilih
untuk mengikuti agama Islam.

Pendapat kedua yakni dijelaskan oleh bu Sulastri, salah satu
tokoh agama Islam wanita yang hingga kini menjabat sebagai
ketua ranting muslimat. la mengatakan:

“Kalo setau saya itu gini, kalo nikah beda agama itu haram
sebab agama kita itu agama Islam, lah terus kalo orang di diluar
Islam itu kan bagi kita itukan orang kafir termasuk ya, kalo nikah
dengan kita itu otomatis juga haram. Kalo menurut ibu ya
begitulah cuma kalo beda agama itu haram hukumnya itu kalo
andaikata sudah menikah itu kalo kumpul itu tetep haram. Jadi kalo
menurut agama kita begitu. Andai kata punya anak juga tetep
haram dan bisa dihalalkan kalo sudah beda agama. Kalo ditengah
pernikahan masuk Islam ya tetap dikatakan nikah beda agama jadi
harus nikah lagi. Memperbaiki pernikahan, yang dikatakan nikah
beda agama itu yang gak masuk Islam.”"®

Menurutnya, pernikahan beda agama jika dikaitkan dengan
ayat tersebut adalah haram, sehingga segala kegiatan yang awalnya
bernilai ibadah setelah menikah akan berubah status menjadi haram
apabila antara keduanya tetap pada keyakinan agamanya masing-
masing. Adapun jika ditengah perkawinan, wanita atau laki-laki
Ahl al-Kitab masuk kepada agama pasangannya yang Islam maka
pernikahannya akan sah dengan syarat memperbaharui kembali
pernikahannya melalui akad nikah.

Sedangkan pendapat yang ketiga yakni pendapat dari tokoh

agama Islam. la merupakan kepala sekolah sekaligus tokoh agama

di Desa Sukoreno, sebut saja pak Mushalli. la mengatakan:

"8 Sulastri, wawancara, Jember 16 Februari 2018.
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“Dilarang untuk menikah orang-orang kafir, orang-orang
Musyrik, dan yang gak beragama, kecuali dia itu maksudnya sudah
muslim tapi bertaubat, kembali ke Islam lagi, jadi itu berarti orang
itu sudah mukmin, itu baru boleh, jadi seperti itu. Muslim
menikahi selain muslim, wanita muslim dinikahi oleh laki-laki non
muslim, ya tidak boleh. Jadi yang nyeleneh itu orang nikah dalam
aturan Islam, itu harus sekufu agamanya. Itu boleh, itu maksudnya
gitu. Sama-sama agamanya, sama Islamnya, kalo keduanya
menikah Islam itu boleh, tapi kalo kembali lagi keagamanya itu
gak boleh menurut Islam, mestinya seperti itu. Jadi kawin atau
nikah baca syahadat diwaktu nikah aja Islamnya ya kurang
sempurna. Itu tidak diperkenankan .kalo sudah masuk Islam trus
punya kewajiban-kewajiban seperti orang Islam, gitu. Dalam
hukum Islam gitu, karna dia membaca syahadat, karena yang baca
syahadat itu, pokoknya itu intinya sekufu. Kalo kawin itu sama
Islamnya, sama agamanya, ada lima kan iya, tunkah al mar’ah
walimaliha, walidin/ha, walinasébiha, itu kan ada itu. Tapi kan

orang Islamnya”"

Dari penjelasan di atas, ia berpandangan bahwa yang di
maksud ayat tersebut adalah perintah larangan yang ditujukan
kepada orang muslim untuk tidak menikahi Ahl al-Kitab, baik
kafir, Musyrik, ataupun yang tidak beragama sehingga baik Yahudi
maupun Nasrani pun termasuk dalam kategori yang tidak dapat
dinikahi. Adapun halalnya pernikahan tersebut, jika pasangan yang
Ahl al-Kitab masuk kepada agama Islam dengan memenuhi
kewajibannya sebagaimana orang Islam lainnya, salah satu
contohnya seperti shalat. Selain itu, ia juga menjelaskan bahwa
tidak diperkenankan apabila ditengah pernikahan, pasangan yang
Ahl al-Kitab pindah atau kembali lagi kepada agama asalnya

karena itu merupakan suatu pelanggaran dalam Islam.

" Mushalli, wawancara, Jember 16 Februari 2018.
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Sehingga pada intinya, seorang muslim harus menikah
sesama muslim atau dapat dikatakan sekufu. Namun jika ingin
menikah dengan Ahl al Kitab, maka sebelum melangsungkan acara
pernikahan terlebih dahulu pasangan yang Ahl al-Kitab tersebut
membaca syahadat dengan syarat tidak sekedar membacanya untuk
mendapat pengesahan saja.

Adapun seorang laki-laki muslim menikah dengan wanita Ahl
al-Kitab, maupun wanita muslim dinikahi oleh laki-laki Ahl al-
Kitab maka tidak diperbolehkan sebab itu merupakan sebuah

penyimpang yang dilarang.
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Artinya : ”Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik.
Makanan (sembelihan) Ahlul Kitab itu halal bagimu dan
makananmu halal bagi mereka. Dan dihalalkan bagimu
menikahi wanita-wanita yang menjaga kehormatan
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita
yang menjaga kehormatan diantara orang-orang yang
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diberi kitab sebelum kamu, apabila kamu membayar
maskawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan
maksud berzina dan bukan untuk menjadikan wanita
piaraan. Barang siapa Kkafir setelah beriman maka
sungguh, sia-sia amal mereka dan di akhirat dia termasuk
orang-orang yang rugi.”

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat dalam

menginterpretasikan ayat:

Pertama, Ayat ini merupakan sebuah ayat yang
membolehkan laki-laki muslim  menikahi Ahl al-Kitab,
sebagaimana pendapat bu Khusnul khotimah yang mengatakan:
“Pernikahan menurut negara kan sah, tapi kalo menurut agama ya
kudu baca syahadat. Jadi ya salah satu harus masuk Islam, kecuali
ya kalo laki-lakinya Islam.”°

Jika dikaitkan dengan ayat tersebut, ia memahami bahwa
wanita Ahl al-Kitab yang boleh dinikahi oleh laki-laki muslim
adalah semua wanita yang menyembah kepada selain Allah SWT
tanpa terkecuali, baik Yahudi, Nasrani, Hindu, Budha, ataupun
agama lainnya bahkan semua aliran yang dalam praktiknya tidak
menuhankan Allah SWT

Dalam hal ini ia menegaskan:

“Pokok yang bukan Islam, tapi yang sekarang kan banyak aliran-
alira toh mbak”®

Baginya, pernikahan antara laki-laki muslim dengan wanita

Ahl al-Kitab diperbolehkan karena yang dibutuhkan dalam

& Khusnul Khotimah, wawancara, Jember 17 Februari 2018.

8 Ibid.,
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pernikahan adalah syahadatnya, itulah mengapa sebabnya
pernikahan antara wanita muslimah dengan laki-laki Ahl al-Kitab
tidak diperbolehkan, kecuali jika si laki-laki mau mengikuti agama
si wanita yakni agama Islam.

Kedua, laki-laki Muslim diperbolehkan menikah dengan
wanita Ahl al-Kitab yakni dari kalangan Yahudi dan Nasrani.
Sehingga agama lain selain dari kalangan Yahudi dan Nasrani
tidak boleh dinikahi. Berikut pemaparannya:

“Pernikahan itu kan salah satu dari al-dlariyatu al-khamsah, tujuh
hal prinsip yang dijaga oleh Islam diantaranya kan al-dlariyatu al-
khamsah adalah hifzhu al-mal menjaga harta, hifzhu al-nafs
menjaga jiwa, hifzu al-agl menjaga akal, menjaga kehormatan diri,
dan yang terakhir adalah menjaga keturunan. Menjaga keturunan
berarti menjaga keberlangsungan hidup manusia, nah untuk
menjaga keberlangsungan hidup manusia ini, Allah memberi
syariat yaitu pernikahan. Pernikahan itu mesti beda jenis, laki dan
wanita. Kenapa? gak ada Adam dan Asep, itu gak ada. Kenapa?
Karena jenis itu berbeda yang satu punya rahim dan yang satu
punya sperma. Jadi pertemuan sperma dan ovum itu terjadi dalam
rahim yang di proses sampai pada akhirnya menjalani kurang lebih
sembilan bulan sepuluh hari kemudian lahir. Jadi untuk menjaga
keberlangsungan ini, Islam mengatur dengan syariat pernikahan.
Ketika syariat pernikahan karena anak ini adalah kaitannya berada
dalam tanggung jawab orang tua dalam artian hadits kullukum ra

‘m wa kullukum mas dlun a’n ra’ Natihi setiap kita adalah

pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban, termasuk
pertanggung jawaban terhadap anak karena itu Islam memberi

motivasi atau iming-iming “wa al-lad/a amand wa al-tabaathum

dzurr7yatuhum bi /manin al-hagna bihim al-dzuriyyatahu” orang-

orang yang beriman dan diikuti oleh keturunannya dalam keimanan
kami pertemukan mereka di Surga, berarti pernikahan itu tidak
hanya menjaga keberlangsungan hidup, tetapi juga menjaga
keturunan termasuk menjaga kebersamaan dalam ketaatan kepada
Allah. Tadi saya sampaikan menjaga keturunan itu kaitannya
dengan do’a Zakaria yang lama gak punya anak kemudian
menyaksikan keajaiban Allah pada Maryam “hund lika da’a
zakariyya rabbahu” tempat itu dia berdo’a diantara do’anya kan
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dia menyatakan “inniwa hana al- ‘abdu minniwa isyta’ala al ra’su

sya/ban walam akun bidu’d ‘i rabb7 syaqiyya” kemudian dia punya
anak. Kenapa? Untuk melanjutkan perjalanan dakwah beliau

“varitsuni wa yaritsu min dali ya’qUb” mewariskan dan mewarisi

keturunan Ya’kub membawa risalah. Ini kan menjaga keturunan.
Tadi saya sampaikan keturunan itu harus dalam bingkai supaya
harus tetep berada bersama di Surga dalam ketaatan yang kemudian
endingnya di Surga itu hanya bisa dilalui oleh orang yang sesama
mukmin. Oleh karena itu kemudian dalam proses pernikahan Islam
mengatur. Jadi wanita muslimah tidak diperkenankan menikah
dengan laki-laki Ahl al-Kitab baik Ahl al-Kitab pun gak boleh
apalagi Hindu, Budha dan lainnya itu ndak boleh. Kenapa?
Tanggung jawab wilayah itu berada di laki-laki kemudian kalo
pernikahan itu berlangsung. Anaknya ini nisbahnya ke bapaknya
toh kalo kemudian dia melahirkan tapi kemudian anaknya jauh
gimana mendoakan orang tuanya di Surga? Ya ndak bisa karena
beda agama karena itu wanita muslimah tidak diperkenakan
menikah dengan laki-laki Ahl al-Kitab termasuk Ahl al-Kitab
Yahudi dan Nasrani tetapi laki-laki muslim diperkenankan menikah
dengan wanita muslimah wanita Ahl al-Kitab Yahudi dan Nasrani.
Kenapa? Karena pertanggung jawaban Allah itu ada di laki-laki
nisbahnya pernikahan nanti yang menikahkan adalah bapaknya
karena itu dalam konteks ini kaitannya adalah menjaga keturunan
dan supaya tetep berada dalam ketaatan kepada Allah. Disatu
sisisuami bertanggung jawab di hadapan Allah karena itu dalam
konteks ini pernikahan harus seagama tidak boleh beda agama
kecuali laki-laki.jadi untuk laki-laki muslim itu boleh menikah
dengan Ahl al-Kitab gitu aja. Tapi Budha , Hindu dan lainnya itu
gak boleh. Ahl al-Kitab dulu dan sekarang ya masih tetap berlaku.
Kenapa? Ketika ayat itu turun menjelaskan tentang Ahl al-Kitab di
masaRasulullah SAW. Yahudi kan sudah ada, Nasrani pun juga
sudah ada jadi saya lebih cenderung kenapa ahli tafsir, para ulama
tafsir yang menyatakan bahwa ayat itu tetap berlaku sampai
sekarang, karena ajaran trinitas itu 330 tahun setelah diangkatnya
al-Masih yaitu sekitar tahun 300 an hijriyah ketika terjadi majma’
nikiyah karena tekanan dari penguasa Romawi dan Persia.
Rsulullah lahir itu 571 M berarti setelah 270 tahun diangkatnya al-
Masih. Jadi karena terus makanya itu berlaku karena seruan Allah
pada Rasulullah ya Ahlal Kitab tetep pada Ahl al-Kitab masih

berlaku menurut saya”.82

8 |mam Mudzakkir, wawancara, 10 Maret 2018.
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Ketiga, laki-laki Muslim boleh menikahi wanita Ahl al-
Kitab yakni dari golongan Yahudi dan Nasrani dengan syarat
Muhshanat (Menjaga Kehormatan),. la mengatakan:

"Jadi secara umum bukan ini pendapat pribadi tapi pendapat agama
yang ana pake ana pelajari jadi secara umum pernikahan beda
agama gak boleh seorang muslim menikah dengan orang non
muslim itu yang ana pelajari trus sekarang kan dirinci yang saya
dengar itu yang pertama muslimah itu sudah haram hukumnya
mutlak menikah dengan orang kafir selain Islam kalo laki muslim
itu ada pengecualian yang pengecualiannya Ahl al-Kitab yang
mushanat yaitu yang menjaga kehormatannya gak sembarang Ahl
al-Kitab yang ketemu di jalan yang Ahl al-Kitab itu cantik trus kita
jadikan istri, karena ada persyaratannya yaitu wanita itu menjaga
kehormatannya itupun sebagian ulama menghukumi menikah
dengan Ahl- al-kitab itu walaupun sah dalam al-Quran makruh .
kenapa bisa makruh? dikhawatirkan ketika orang itu bercerai trus
punya dua anak misalnya Tsagifah dan Abdullah, Tsagifah ikut
saya dan si Abdullah ini ikut ibunya dan seorang anak itu
mengikuti agama orang terdekat. Si Tsagifah ikut Islam, karena
uminya Ahl al-Kitab maka si Abdullah ikut Ahl al-Kitab maka itu
menjadi makruh. Trus kalo pernikahan itu kalo kita sudah menikah
tiba-tiba sama-sama Islam tiba-tiba suami menjadi Kristen sangat
diwajibkan untuk pisah rumah itu sesuai dengan kejadiannya
Zainab yakni ketika ia menikah dengan Asim bin Ash dan ketika di
tengah perjalanan ternyata tidak mengikuti nabi maka nabi usir itu
Amr bin Ash. Kan ketika Asim bin Ash itu pernah menjadi salah
satu orang yang dia memerangi nabi jadi ikut kaum Musyrikin di
Perang Badar dan dia di tawan dan ketika mendapat perlakuan
kaum kaum muslimin yang sangat bagus akhirnya masuk lagi ke
Islam, itu sama nabi digabungkan lagi tanpa proses akad nikah
karengl3 batasannya cuma pisah rumah bukan cerai, itu yang ana
ingat.

c. QS. An-Nur:03:

~ e

VTS ¥ a3l 36,8 5 a5 ¥ 55 ¥ i

> 8 5%

W}&J‘&Jjbr‘}}j Jj\mﬂj‘d‘)

8 Ahmad Said, wawancara, 12 Maret 2018.
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Artinya :“Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan
pezina wanita, atau dengan wanita Musyrik; dan pezina
wanita tidak boleh menikah kecuali dengan pezina laki-
laki atau dengan laki-laki Musyrik; dan yang demikian
itu diharamkan bagi orang-orang mukmin.”

Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa’i, dan Al-Hakim
meriwayatkan dari Amru bin Syu’aib, dari bapaknya, yang
bersumber pada kakeknya, ia menuturkan: Ada seorang laki-laki
yang bernama Martsad. la bertugas membawa tawanan Mekah
menuju Madinah. Martsad memiliki sahabat wanita di Makkah
yang biasa di panggil Inag. Dia adalah wanita pezina. Suatu ketika
Murtsad meminta izin kepada Rasulullah untuk menikahi Inag.
Akan tetapi beliau tidak menjawabnya sama sekali, hingga turunlah
ayat tersebut. Kemudian Rasulullah bersabda:”Wahai Martsad,
Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina wanita,
atau dengan wanita Musyrik, dan pezina wanita tidak boleh
menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki
Musyrik dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang
mukmin. Maka janganlah kamu menikahinya.”®*

Dalam hal ini, pak H.Ali Fikri memahaminya sebagai ayat
yang juga terkait dalam pembahasan pernikahan beda agama.

Dapat diketahui dari penjelasannya yang mengatakan:

“Memang ada di al-Qu’ran, al-Nik&hu al-muslimu akhul
muslim, kalo sama-sama teman itu diistilahkan Nasraniyyan au

Yahddiyyan. Kalo orang musrik harus dengan orang Musyrik,kalo

8 As-Suyuthi, Asbabun, 418-419.
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muslim sama orang muslim kasarane iku kalo pezina ambek wong
pezina insyaAllah itu.” ®

la berpadangan bahwa ayat tersebut menjelaskan bahwa
seorang Ahl al-Kitab harus menikah dengan seorang Ahl al-Kitab
lainnya sebagaimana pezina harus menikah dengan pezina, begitu
pula halnya dengan muslim. Sehingga tidak diperkenankan bagi

muslim untuk menikah denga Ahl al-Kitab.

C. Pembahasan Temuan
Pembahasan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-
kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan
sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari
lapangan.®

Skema Dialektika Kontruksi Sosial

Eksternalisasi

(Berfikir Subjektif)
Tokoh
Agama
Islam Desa
Sukoreno
Internalisasi Objektivasi
i (Berfikir
e Subjektif+Objektif)

8 Ali Fikri, wawancara, Jember 16 Februari 2018.
8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 77.
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Sebelumnya telah diketahui bahwa Berger menjelaskan terdapat
dialektika yakni segala sesuatu yang terdapat di alam semesta itu terjadi dari
hasil pertentangan antara dua hal dan yang menimbulkan hal lain lagi antara
diri dengan dunia sosio-kultural. Adapun dialektika tersebut berlangsung
dalam suatu proses dengan tiga “momen” simultan (terjadi pada waktu yang
bersamaan), yakni eksternalisasi (penyesuaian diri dengan dunia sosio-
kulturalnya sebagai produk manusia), objektivasi (interaksi sosial dalam
dunia intersubjektif yang dilembagakan), dan internalisasi (individu
mengidentifikasikan diri dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi

sosial tempat individu menjadi anggotanya).®’

Dengan meminjam teori tersebut, peneliti menafsirkan bahwasanya
dalam tahap eksternalisasinya, tokoh agama Islam Desa Sukoreno
mengatakan bahwa pernikahan beda agama tidak diperbolehkan dalam Islam,
dari sini terlihat bahwa para tokoh agama berinteraksi dengan struktur-
struktur yang sudah ada (struktur yang terlembaga atau diakui oleh
masyarakatnya yakni sikap toleransi) namun dalam tahap objektivasinya,
mereka tidak dapat memaksa, mencegah, bahkan melarang pernikahan beda
agama tersebut. Sebab, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
pernikahan beda agama di Desa Sukoreno sudah ada sejak tahun 90-an dan
hingga kini pernikahan tersebut sudah menjadi tradisi sehingga dianggap
sebagai salah satu bentuk toleransi, sehingga dalam tahap internalisasinya,

para tokoh agama Islam Desa Sukoreno berbeda-beda dalam proses

8 peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial Atas Keyataan Risalah tentang Sosiologi
Pengetahuan, (Jakarta: LP3ES, 1990), XX.
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penyerapannya, ada yang menyerap faktor eksternal (berasal dari luar diri
masing-masing tokoh agama Islam Desa Sukoreno) dan ada pula yang
menyerap faktor internal (berasal dari dalam diri masing-masing tokoh agama
Islam), dan dalam hal ini peneliti menemukan bahwa mayoritas tokoh agama
Islam di Desa Sukoreno lebih menyerap faktor eksternal sehingga muncul

sikap toleransi terhadap pernikahan beda agama yang ada di Desa Sukoreno.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah diperoleh, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa:
1. Tokoh agama Islam di Desa Sukoreno berbeda pendapat dalam
menanggapi adanya pernikahan beda agama, berikut pemaparannya:

a. Melarang pernikahan beda agama, namun di sisi lain mereka juga
mentoleransi adanya pernikahan beda agama karena melihat dari
kondisi masyarakatnya yang memiliki rasa toleransi yang tinggi.

b. Melarang dan tidak mentoleransi adanya pernikahan beda agama karena
tidak dibenarkan oleh agama.

2. a). QS. Al-Bagarah:221. Menjelaskan bahwa orang muslim baik laki-laki
maupun wanita tidak boleh menikah dengan Ahl Al-Kitab.

b). QS. Al-Maidah: 03. Para tokoh berbeda pendapat dalam hal ini.

Pertama, menjelaskan bahwa laki-laki muslim boleh menikahi wanita Ahl

al-Kitab, tidak hanya dari golongan Yahudi dan Nasrani saja, melainkan

Hindu, Budha dan agama lain selain Islam. Kedua, menjelaskan bahwa

laki-laki muslim boleh menikah dengan wanita Ahl al-Kitab yakni dari

kalangan Yahudi dan Nasrani saja. Ketiga, menjelaskan bahwa laki-laki
muslim diperbolehkan menikah dengan wanita Ahl al-Kitab dengan syarat

wanita Ahl al-Kitab yang muhshanat yakni yang menjaga kehormatannya.

68
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c). QS. An-Nur: 03. Menjelaskan bahwa seorang muslim tidak boleh
menikah kecuali dengan muslim lainnya, sebagaimana pezina tidak boleh
menikah dengan pezina.
B. Saran-saran
Dari berbagai penjelasan di atas, peneliti menyadari bahwa masih
banyak terdapat kekurangan dalam penelitian tentang “Pandangan Tokoh
Agama Islam di Desa Sukoreno: Studi Interpretasi QS. al-Bagarah: 221, QS.
Al-Maidah: 05 dan QS. An-Nur: 03", oleh sebab itu peneliti menyarankan:
1. Bagi para pembaca supaya membaca penelitian ataupun buku-buku
lainnya terkait pernikahan beda agama supaya lebih menambah wawasan.
2. Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam lagi penelitian ini,
sebab penelitian terkait pernikahan beda agama di Desa Sukoreno
merupakan penelitian yang pertama peneliti lakukan, sehingga masih bisa

dikembangkan lagi untuk peneliti selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Agama, Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses dari https://kbbi.web.id/agama
pada 01 Desember 2017.

Aibak, Kutbuddin. 2017. Kajian Figih Kontemporer. Yogyakarta: KALIMEDIA.
Arifin, Gus. 2010. Menikah untuk Bahagia. Jakarta: Kompas Gramedia.

As-Suyuthi, Imam. 2016. Asbabun Nuzul. Solo: Insan Kamil.

Basrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT.
Rineka Cipta).

Berger, Peter L. dan Luckman, Thomas. 1990. Tafsir Sosial Atas Keyataan
Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan. Jakarta: LP3ES.

Bungin, Burhan. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis
ke Arah Ragam Varian Kontemporer. Jakarta: PT. Grafindo Persada.

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Yogyakarta: PT. Bhakti Wakaf,
1990), 372.

Departemen Agama RI. 1991. Al-Qur’an Dan Tafsirnya. Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Wakaf.

Fillah, Salim A. 2011. Barakallah Laka Bahagianya Merayakan Cinta.
Yogyakarta: Pro U Media.

Hamidi. 2010. Metode Penelitian Kualitatif: Pendekatan Praktis Penulisan
Proposal dan Laporan Penelitian. Malang: UMM Press.

Kasiram, Moh. 2010. Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan
Pemahaman dan Penguasaan Metodologi Penelitian. Yogyakarta: UIN-
Maliki Press, 2010.

Kasiram, Moh. 2010. Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan
Pemahaman dan Penguasaan Metodologi Penelitian. Yogyakarta: UIN-
Maliki Press, 2010.

Kazhim, Muhammad Nabil.t.t. Buku Pintar Nikah. t.p: Niaga Swadaya.

Miles, Matthew B. dan Huberman, A. Michael. 1992. Analisis Data Kualitatif
Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru.

Moesa, Ali Maschan. 2007. Nasionalisme Kiai: kontruksi Sosial Berbasis Agama.
Yoyakarta: PT LKIS Pelangi Aksara.

70



71

Monib, Mohammad dan Nurcholis, Ahmad. 2013. Figh Keluarga Lintas Agama.
Yogyakarta:Kaukaba.

Muta’afi, Fithri. 2015. “Kontruksi Sosial Masyarakat Terhadap Penderita Kusta”,
Mediator Vol.03 No.03.

Nurhayati,Agustina. 2001. “Pernikahan Dalam Perspektif Al-Quran”. ASAS Vol.
03. No 01.

Qutub, Sayyid. 2001. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 1. Jakarta: Gema Insani.
R, M. Dahlan. 2015. Fikih Munakahat. Yogyakarta: Deepublish.

Rahmat, Pupu Saeful, 2009. “Penelitian Kualitatif’. EQUILIBRIUM, Vol. 05, No.
09.

Silalahi, Ulber. 2010. Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT. Rafika Aditama.

STAIN Jember. 2014. Pedoman Penulisan Karya limiah. Jember: STAIN Jember
Press.

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Al Fabeta CV.

Takariawan, Cahyadi. 2016. Wonderful Marriage. Solo: PT. Era Adicitra
Intermedia.

Tim Penyusun. 2015. Pedoman Penulisan Karya llmiah. Jember: IAIN Jember
Press.

Yuningsih, Ani. 2016. “Implementasi Teori Kontruksi Sosial dalam Penelitian
Public Relations”. Mediator Vol.07 No.0O1.



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : NABILA ZAHRA

NIM : 082 142 049

Jurusan/ Prodi : Tafsir Hadits/Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Humaniora

Institut : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi dengan judul : “Pandangan
Tokoh Agama Islam Desa Sukoreno Terhadap Pernikahan Beda Agama
(Studi Interpretasi Q.S Al-Bagarah: 221, QS. Al-Maidah: 05 dan QS. An-
Nur:03)” adalah hasil penelitian/karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian

yahg dirujuk sumbernya.

Jember, 08 Juli 2018

Saya yang menyatakan

NIM. 082 142 049




. L

INSTRUMEN WAWANCARA

Mengapa desa ini dinamakan Desa Sukoreno?

. Bagaimana asal-usul Desa Sukoreno yang bapak ketahui?
. Bagaimana pola keagamaan yang ada di Desa Sukoreno?
. Bagaimana kegiatan keagamaan yang ada di Desa Sukoreno?

. Bagaimana batasan-batasan dalam berinteraksi antar umat beragama di Desa

Sukoreno?

. Apakah pernah terjadi perselisihan antar umat beragama yang ada di Desa

Sukoreno?

. Apakah ada diantara masyarakat Desa Sukoreno yang menikah beda agama?

. Bagaimana awal-mula munculnya pernikahan beda agama di Desa Sukoreno?
. Apakah bapak atau ibu pernah menghadiri acara pernikahan beda agama?

. Bagaimana prosesi pernikahan beda agama di Desa Sukoreno?

. Bagaimana respon masyarakat Desa Sukoreno terhadap adanya pernikahan

beda agama?

. Bagaimana respon bapak atau ibu pribadi terkait pernikahan beda agama?
. Apakah ada dalam al-Quran yang berkaitan tentang pernikahan beda agama?
. Bagaimana bapak atau ibu memaknai ayat tersebut?

. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang Ahl-Kitab?
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Wawancara dengan Pak Mushalli, tokoh agama Islam Desa Sukoreno.



Wawancara dengan Pak H. Moh. Salim, tokoh agama Islam Desa Sukoreno.
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langsung prosesi pernikahan beda agama.
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Salah satu pelaku nikah beda agama yang tercatat dalam register nikah
Desa Sukoreno.
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BIOGRAFI INFORMAN

1. Nama: Sulastri
TTL: Jember, 17-08-1965
Jabatan: Ketua Ranting Muslimat Sukoreno Krajan Kidul, menjabat dari
tahun 2003 hingga sekarang.
Latar Belakang Pendidikan:
e TK. Muslimat Jombang
e Madrasah SMP Kencong di Pesantren As-Sunniyah, Kencong
2. Nama: Khusnul khotimah
TTL: Jember, 15 agustus 1975
Jabatan: Ketua Fatayat Desa Sukoreno.
Latar Belakang Pendidikan:
e SD Sukoreno 3.
e SMP Umbulsari.
e Mondok di Pesantren As-Sunniyah, Kencong selama 7 tahun.
3. Nama: H. Ali Fikri
TTL: Sukoreno, 17 agustus 1958.
Jabatan: Anggota BPD (Badan Permusyawaratan Desa)
Latar Belakang Pendidikan:
e SD 2 sukoreno.
e Tsnawiyah kencong.

e Kuliah jurusan PGA (belum sampai sarjana)



Interaksi Sosial: Akhir-akhir ini lebih sering berinteranksi di dalam desa.
Nama: H.Muhammad Salim
TTL: 01-03-1955
Jabatan: Sekretaris IPPNU (lkatan Pelajar Putra Nahdatul Ulama), ketua
ranting Kandang Rejo, anggota BMT Sidogiri
Latar Belakang Pendidikan:
e SD negeri banjar rejo: thn 1989.
e SLTP PGAP(Pendidikan Guru Agama Pertama) 1973.
e PGA 6 tahun tamat 1975.
Nama: Ahmad
TTL: Bondowoso, 16-11-1985
Jabatan: Mudir Rumah Qura’an SMP IT al-Ghazali.
Latar Belakang Pendidikan:
e TK Al-Irsyad, Bondowoso.
e SD Al-Irsyad, Bondowoso.
e SMP Al-Irsyad, Bondowoso.
e SMA Al-Irsyad, Bondowoso.
e UNMUH (Universitas Muhammadiyah), Jember.
Nama: Mushalli.
TTL:-
Jabatan: Kepala Sekolah MI Miftahul Huda Sukoreno.

Latar Belakang Pendidikan:-



(Peneliti sengaja tidak mencantumkan yang lainnya sebab informan tidak

ingin diketahui identitasnya secara detail)

Nama: Imam Mudzakkir.

TTL: Jember, 27 Juli 1973.

Jabatan: Pengajar di pondok pesantren PERSIS Bangil dan Ma’had Al-
Ittihad Al-Islami Camplong, sekaligus pengawas lembaga
keuangan perbankan syariah.

Latar Belakang Pendidikan:

e MI Muhammadiyah, Kencong.

e SMP Muhammadiyah, Kencong.

e Pesantren PERSIS Bangil selama 5 tahun.
e LIPIA Jakarta tahun 1994-1996.

e Fakultas Dakwah Ushuluddin Islamic Univercity of Madinah.



BIOGRAFI PENULIS

£

Nama : Nabila Zahra.

NIM : 082142049.

TTL : Banyuwangi, 02 Desember 1995.

Alamat : JIn.Ambat Raya RT. 001/RW. 001, Tlanakan

Kab.Pamekasan.
Jurusan/Prodi : Tafsir Hadits/IAT (Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir).
Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Humaniora.
Riwayat Pendidikan

1. TK A Nurul Hikmah, Pamekasan (2000-2001).

2. TK B Aisyiyah Bandaran, Pamekasan (2001-2002).

3. SD PATEMON II, Pamekasan (2002-2008).

4. PONPES Al-Amien Prenduan, Sumenep(2009-2013).

5. PONPES al-lIttihad al-Islami Camplong, Sampang (2013-2014).

6. PPA. Ibnu Katsir Jember (2014-2018).

7. Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Jember (2014-2018).

Pengalaman Organisasi:

1. Sekretaris BASESTRAM (Bagian Seni Sastra dan Keterampilan) RITMA
(Robithatu Thalabah li Ma’hadi Tahfidzul Quran) Al-Amien Prenduan,
Sumenep..

2. Anggota Perpustakaan ISMII (lkatan Santri Ma’had Al-Ittihad Al-Islami)

Camplong, Sampang.



3. Ketua Sarana dan Prasarana BEM lIbnu Katsir Putri.
4. Ketua Bidang Pendidikan BEM lbnu Katsir Putri.

5. Ketua Bidang Kesehatan BEM lIbnu Katsir Putri.
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